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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada era globalisasi dan medernisasi saat ini kemajuan di berbagai bidang kehidupan manusia semakin beragam, dan dampaknya juga semakin nyata, baik dampak itu bersifat positif maupun negatif. Dampak positif merupakan pengaruh yang baik atau bermanfaat bagi manusia, seperti kemajuan dibidang sains dan teknologi, bidang kedokteran, dan lain sebagainya. 

Masa remaja (terutama masa remaja awal) merupakan satu fase perkembangan manusia yang memiliki arti penting bagi kehidupan selanjutnya, karena kualitas kemanusiaannya di masa tua banyak ditentukan oleh caranya menata dan membawa dirinya dimasa muda. Perubahan yang dialami pada masa ini terjadi secara kodrati dan para ahli menyebutnya sebagai masa transisi (peralihan).
Masa peralihan yang terjadi pada remaja sangat membingungkan, dalam masa peralihan ini remaja sedang mencari identitasnya. Dalam proses perkembangannya, masa ini senantiasa diwarnai oleh konflik-konflik internal, cita-cita yang melambung, emosi yang tidak stabil serta mudah tersinggung. Oleh karena itu remaja membutuhkan bimbingan dan bantuan dari orang-orang terdekat seperti orang tuanya.
Peran dan tanggung jawab orang tua mendidik anak remaja dalam keluarga sangat dominan sebab di tangan orang tuanyalah baik dan buruknya akhlak remaja. Pendidikan dan pembinaan akhlak merupakan hal paling penting dan sangat mendesak untuk dilakukan dalam rangka menjaga stabilitas hidup dalam keluarga.
Dalam ajaran agama Islam masalah akhlak mendapat perhatian yang sangat besar sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw: 
قال رسول الله صلى الله عليه وسلم : أكمل المؤمنين إيمانا أحسنهم خلقا. 
Artinya: ”Berkata Rosulullah Saw: Sempurnanya iman seorang mukmin adalah mempunyai akhlak yang bagus”.
Dan dalam riwayat lain dikatakan:

Artinya: ”Sesungguhnya yang dicintai olehku (Nabi Muhammad Saw) adalah mereka yang mempunyai akhlak yang bagus”.
Proses dan tanggung jawab pendidikan Islam adalah menjadi tanggung jawab kita bersama, antara lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebagaimana yang termaktub dalam Garis-garis Besar Haluan Negara pada Tap MPR Nomor IV/MPR/1998, yang berbunyi: “Pendidikan yang berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah, dan masyarakat. Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah”.

Keluarga sebagai unit sosial terkecil dalam masyarakat mempunyai peranan yang sangat besar dalam mempengaruhi kehidupan dan perilaku anak remaja. Kedudukan dan fungsi keluarga dalam kehidupan manusia bersifat fundamental karena pada hakekatnya keluarga merupakan wadah pembentukan watak dan akhlak. Tempat perkembangan awal seorang anak sejak dilahirkan sampai proses pertumbuhan dan perkembangannya baik jasmani maupun rohani adalah lingkungan keluarga, oleh karena itu di dalam keluargalah dimulainya pembinaan nilai-nilai akhlak karimah ditanamkan bagi semua anggota keluarga termasuk terhadap remaja.

Pelaksanaan pendidikan Islam dalam rumah tangga, bertujuan untuk melahirkan anak-anak yang dapat mengaktualisasikan fitrah beragamanya, guna menghambakan diri kepada Allah SWT, dan sesuai dengan fitrah dan tujuan Allah SWT menciptakan makhluk yang bernama manusia dimuka bumi ini.
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat, Ayat: 56).


Berdasarakan pada ayat Allah di atas, maka keluarga dalam hal ini orang tua, dituntut supaya dapat menghasilkan out-put  anak sesuai dengan tujuan penciptaan manusia dan tujuan pendidikan agama Islam. Maka keluarga sebagai elemen terkecil dari masyarakat harus menyelamatkan tantangan masyarakat dari kehancuran dan kebinasaan, sebagaimana firman Allah ditegaskan dalam surat at-Tahrim ayat 6 sebagai berikut:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”.(QS. At-Tahrim, Ayat: 6).

Pada ayat tersebut terdapat qu anfusakum yang berarti buatlah sesuatu yang dapat menjadi penghalang datangnya siksaan api neraka dengan cara menjauhkan perbuatan maksiat, memperkuat diri agar tidak mengikuti hawa nafsu, dan senantiasa taat menjalankan perintah Allah.

Dalam hal ini tujuan pendidikan Islam sejalan dengan pendidikan Nasional, yaitu terdapat dalam Undang-undang Nomor 3 Tahun 1989, berbunyi: 

“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan  manusia indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman, bertakwa teradap tuhan yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memilki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan”.


Dengan melihat akan pentingnya kedudukan keluarga dalam Islam, maka keluarga sendiri mempunyai tanggung jawab dalam menanamkan nilai-nilai islam kepada para remaja, yaitu dengan jalan:

1. Melatih shalat sebagai bentuk pengabdian kepada tuhan.

2. Melakukan kewajiban yang tinggi.

3. Sabar dalam menghadapi persoalan.

4. Tidak berkepribadian sombong dan angkuh.

5. Jujur dan konsisten.

Oleh karena itu peranan orang tua sebagai pendidik pertama dan utama dalam menanamkan nilai-nilai akhlak karimah terhadap para remaja yang bersumberkan ajaran agama Islam sangat penting dilakukan agar para remaja dapat menghiasi hidupnya dengan akhlak yang baik sehingga para remaja dapat melaksanakan fungsi sosialnya sesuai dengan norma agama, norma hukum dan norma kesusilaan.
Permasalahan ini menarik untuk diteliti lebih lanjut dan mendalam, karena dalam hal ini peran keluarga sangat penting sekali, maka oleh sebab itu penulis mengangkat judul skripsi ini adalah “Peran Keluarga dalam Membentuk  Keagamaan Remaja Menurut Persfektif Islam”.
B. Identifikasi Masalah
Dalam penelitian ini, penulis menetapkan suatu permasalahannya pada Peran Keluarga Dalam Membentuk Keagamaan Remaja Menurut Persfektif Islam.
C. Batasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya cakupan dalam penelitian ini, maka agar penelitian ini terarah pada sasaran yang diinginkan maka perlu dibuat batasan masalah secara jelas. Yang akan diteliti yaitu Peran Keluarga Dalam Membentuk Keagamaan Remaja Menurut Persfektif  Islam. 
D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana peran keluarga dalam membina perilaku keagamaan yang sehat kepada  remaja?
2. Bagaimana tanggung jawab keluarga dalam mendidik keagamaan remaja?
3. Apa urgensi keluarga dalam mendidik keagamaan remaja menurut perspektif Islam?
E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan :
a. Untuk mengetahui peran keluarga dalam membina perilaku keagamaan yang sehat kepada remaja.

b. Untuk mengetahui tanggung jawab keluarga dalam mendidik keagamaan remaja.

c. Untuk mengetahui urgensi keluarga dalam mendidik keagamaan remaja menurut persfektif Islam.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi dunia pendidikan, terutama dalam memdidik keagamaan anak remaja bagi orang tua didalam keluarga, baik yang belum mengalami kemerosotan moral maupun yang telah terjerumus kepada dekadensi moral.
b. Secara praktis

Agar hasil penelitian dapat penulis terapkan sendiri dalam mendidik, baik dalam lingkungan pendidikan informal maupun pada lembaga pendidikan formal.
F. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini bertujuan untuk menegaskan secara umum tentang permasalahan yang dibahas, berdasarkan literatur-literatur atau mengkaji pustaka sebagai berikut:
Wardini Ahmad dalam majalah “Jurnal Pendidikan Islam”,. Membahas: Fungsionalisasi Keluarga Sebagai Lembaga Pewaris Nilai (Suatu Tujuan Islam Dalam Ta’dib) mengemukakann, bahwa keluarga mempunyai kedudukan yang penting dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada para remaja, yakni dengan cara; melatih anak shalat sebagai bentuk pengabdian kepada tuhan, melatih anak agar tidak sombong dan angkuh, membiasakan anak hidup jujur, bertanggung jawab dan dapat selalu ikhlas, serta membiasakan anak hidup sabar.
Ramayulis dalam bukunya: Pendidikan Islam dalam Rumah Tangga mengemukakan, bahwa cara yang harus di perhatikan orang tua dalam membentuk prilaku atau kepribadian anak remaja antara lain adalah memberikan contoh atau teladan dalam keidupan sehari-hari, baik di dalam rumah maupun di luar rumah. Kemudian orang tua harus dapat membiasakan anak hidup dalam kesederhanaan sesuai dengan ajaran agama Islam, dan orang tua harus dapat bersikap lemah lembut dalam membimbing dan mendidik anak agar memiliki kepribadian yang mulia.
Zakiah Daradjat dalam bukunya: “Pendidikan Agama dan Pembinaan Mental  mengemukakan, bahwa pendidikan islam penting diberikan kepada anak sejak dari kecil hingga dewasa (remaja). Sebab orang yang ketika kecil tidak diberikan pendidikan agama, maka ketika dewasa nanti ia merasa tidak penting beragama. Tetapi bagi anak yang diberikan pendidikan agama sejak kecil, maka ketika dewasa nanti ia senantiasa berbuat sesuai dengan ajaran agama, ia akan memiliki kepribadian yang mulia seperti tidak pernah berbuat yang bertentangan dengan ajaran agama.
G. Hipotesa
Hipotesa adalah teori sementara yang kebenarannya masih diuji.
 walaupun sifat kesimpulan sementara atau teori sementara, akan tetapi ini sangat penting dalam  suatu proses penelitian. Adapun yang menjadi hipotesa dalam penelitian ini adalah peran keluarga dalam membentuk prilaku remaja menurut pendidikan islam.
H. Kerangka Teori

Pada hakikatnya, banyak teori yang berkenaan dengan peran keluarga dalam mendidik keagamaan remaja menurut persfektif Islam, akan tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan teori yang bersumber dari pemikiran para pakar pendidikan yaitu:
Pendidikan dalam keluarga merupakan suatu keniscayaan karena keluaraga terlebih lagi ibu merupakan lingkungan sosial pertama kali yang dikenal anak. Sigmund Freud pun dengan konsep father image (citra kebapakan) menyatakan bahwa  perkembangan jiwa keagamaan anak dipengaruhi oleh citra anak  terhadap bapaknya. Jika anak berperilaku baik maka anak pun akan cenderung mengidentifikasikan sikap dan perilaku dari bapak pada dirinya. Sebaliknya jika bapak berperilaku buruk maka akan berpengaruh pada kepribadian anak.
Menurut Dadang Hawari yang dikutip Zuhdiyah mengingatkan bahwa, anak-anak yang dibesarkan dalam keluarga yang mengalami disfungsi perkawinan dan mengalami deprivasi maternal, paternal atau parental mempunyai resiko tinggi untuk menderita gangguan perkembangan kepribadiannya, yaitu perkembangan mental intelektual, mental emosional bahkan psikososial dan spritualnya. Tidak jarang pula kelak dewasa mereka akan berperilaku menyimpang, anti sosial dan jauh dari agama.  
Selanjutnya menurut Zakiyah Daradjat “Bahwa orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak mereka, dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan, dengan demikian bentuk pertama pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.
Keluarga adalah salah satu elemen pokok pembangunan entitas-entitas pendidikan, menciptakan proses-proses naturalisasi sosial, membentuk kepribadian-kepribadian, serta memberi berbagai kebiasaan baik pada anak-anak yang akan terus bertahan selamanya. Dengan kata lain, keluarga merupakan benih awal penyusunan kematangan individu dan sturuktur kepribadian. Dalam banyak kasus, anak-anak mengikuti orang tua dalam berbagai kebiasaan dan prilaku. Keluarga dengan demikian adalah elemen pendidikan lain yang paling nyata, tepat, dan amat besar.

Menurut Jamaluddin Mahfudz, 2001 :125-133 ; Muslim, Rusli Amien, 2002 :79-84 ; Muhammad Ali Qutb, 1988 :79-84 ;Muhaimin dan Abd.Mujib, 1993 :292,  yang dikutip oleh Zuhdiyah, Pendidikan moral Islam dalam keluarga setidaknya meliputi beberapa unsur dibawa ini:

1. Menanamkan aqidah yang sehat

Masalah aqidah adalah hal yang fundamental, apalagi kita semua tahu bahwa setiap anak telah dibekali benih aqidah. Dengan pembinaan dan pendidikan yang tepat aqidah akan tumbuh subur dan mengakar kuat pada diri seseorang.
2. Latihan Ibadah

Ibadah adalah salah satu sendi ajaran Islam yang harus ditegakkan. Untuk itu, sejak kecil anak-anak sudah harus dilatih ibadah, sebagaimana yang dingatkan Allah dalam Al-Qur’an surat Thaha, ayat: 132
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Artinya: “Dan perintahkanlah kepada kelurgamu mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakanya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberikan rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa”.(QS. Tha Ha, Ayat: 132).

3. Membentuk Akhlak

Akhlak juga merupakan salah satu sendi ajaran Islam yang tidak boleh diabaikan, karena Islam tidak hanya menyeru untuk beribadah kepada Allah semata namun juga menekankan agar berhubungan baik dengan sesama makhluk Allah. Hubungan yang baik antara sesama manusia hanya dapat terpelihara dengan baik apabila masing-masing menghiasi diri dengan akhlakul karimah.

4. Menghidupi keluarga dengan sesuatu yang halal

Keadaan ekonomi seseorang mempengaruhi keselamatan iman, kewajiban bagi orang tua untuk menghidupi keluarganya dengan sesuatu yang halal dan baik. Lingkungan juga mempengaruhi perkembangan keberagamaan manusia adalah sekolah. Ketika seorang anak telah memasuki usia sekolah, saat itu ia menghadapi masyarakat baru yang berbeda dengan keluarganya. Disinilah letak peran serta pendidik dalam membantu anak untuk bradaptasi dengan lingkungan barunya  yaitu masyarakat.

Menurut Aat Syafaat, Dkk, Pendikan agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan agama islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.

Sikap keberagamaan pada orang dewasa antara lain memiliki ciri-ciri sebagai berikut, yaitu menerima kebenaran agama berdasarkan pertimbangan pemikiran yang matang, cendrung bersifat realistis, bersikap positif terhadap ajaran dan norma-norma agama dan berusaha untuk mempelajari dan memperdalam ajaran keagamaan, bersikap lebih terbuka dan wawasan yang lebih luas, bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agama, sikap beragamaan cenderung mengarah kepada tipe kepribadian masing-masing, terlihat adanya hubungan atara sikap keberagamaan dengan kehidupan sosial.
I. Defenisi Operasional
Untuk menghindari adanya kemungkinan penafsiran yang salah tentang istilah yang digunakan dalam judul skripsi di atas. Maka disini perlu dikemukakan batasan dan penjelasan judul sebagai berikut :
1. Peran Keluarga

Sedangkan yang dimaksud dengan peran keluarga adalah usaha-usaha keluarga  (orang tua) yang bertugas sebagai pendidik dalam mendidik anak dalam rumah tangga, keluarga adalah sebagai pelaksanaan utama dari tanggung jawabnya sebagai pendidik, pengasuh, atau pemelihara anak-anak, yang merupakan tugas wajib yang telah ditetapkan oleh ajaran islam, karena seorang anak bagi keluarga muslim bukan hanya sekedar generasi baru, tetapi merupakan rahmat dan amanat yang wajib dipelihara atau dijaga masa depannya.
Indikator dari peran keluarga yaitu sebagai seorang ayah dan ibu berperan penting dan mempunyai tanggung jawab dalam membina, mengarahkan, dan mendidik anak-anaknya supaya kelak dapat berguna bagi agama, bangsa dan Negaranya.  
2. Remaja

Remaja adalah transisi masa kanak-kanak kemasa dewasa, dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri. Para ahli berbeda pendapat dalam menentukan rentangan usia remaja, karena hal ini sesuai dengan tempat dan lingkungan di mana anak berada. Misalnya di daerah pedesaan yang agraris anak usia 12 tahun sudah ikut melakukan pekerjaan yang dilakukan oleh orang dewasa, dan terkadang sudah dituntut orang tuanya untuk bertanggung jawab, dengan demikian masa remajanya akan cepat berakhir.

Indikatornya yaitu masa remaja adalah masa peralihan dari anak menjelang remaja tentunya keadaan itu masa yang rawan bagi remaja, dengan demikian yang mempunyai peran penting adalah keluarga (Ayah dan Ibu) yang mengarahkan anaknya kepada jalan yang benar, sesuai dengan ajaran Islam yaitu dengan berpedoman kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah.
3. Pendidikan Islam 

Menurut Ahmad D. Marimba, yang dimaksud dengan pendidikan islam adalah;

“Pendidikan yang bercorak atau berwarna tertentu, yakni pendidikan yang didasarkan ajaran-ajaran agama islam, yakni materi-materi pelajarannya bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah Rosulullah (ucapan dan perbuatan Nabi Muhammad SAW). Atau pendidikan yang khusus diperuntukkan orang-orang yang memeluk agama Islam”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang dasar ajaran agama dan bentuk materi pelajarannya berlandaskan  kepada Al-Qur’an dan Sunnah Rosulullah SAW. Sedangkan Indikatornya adalah pendidikan yang dijalankan haruslah berlandaskan atau berpedoman kepada kitab suci Al-Qur’an dan Sunnah Rosullah SAW.
J. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian library reseach, yakni meneliti literatur-literatur yang mengetengahkan masalah:

a. Cara mendidik keagamaan remaja menurut persfektif Islam.

b. Peran keluarga dalam membentuk keagamaan remaja menurut persfektif Islam.

c. Urgensi pendidik dalam pembentukan keagamaan remaja menurut persfektif Islam.
2. Jenis dan Sumber Data
Jenis data dalam penelitian ini ada dua, yakni primer dan sekunder. Data primer adalah data pokok yang bersumber dari buku-buku pendidikan Islam, seperti Al-QUR’AN al-Karim, Hadits-hadits Rosulullah SAW, Cara Mandidik Anak Dalam Islam, Ilmu Pendidikan Islam, Filsafat Pendidikan Islam Dalam Rumah Tangga, dan lain-lain. Sedangkan data sekunder adalah  data penunjang yang bersumber dari buku-buku psikologi yang membicarakan tentang perkembangan dan pertumbuhan, seperti: Psikologi Anak, Psikologi Perkembangan Remaja, Psikologi Agama, Patologi Sosial, dan lain-lain yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dibahas.
3. Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi kepustakaan, yakni dengan cara membaca, mempelajari, atau mengkaji leteratur yang mengemukan masalah-masalah yang berkaitan dengan judul penelitian.
4. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan dianalisa secara deskriptif  kualitatif, yakni mengetengahkan, menguraikan, menggambarkan, atau menyajikan menjelaskan seluruh permasalahan yang telah deduktif, yakni menarik suatu kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ditarik ke khusus, sehingga menyajikan hasil penelitian ini dapat difahami dengan mudah.
K. Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk karya tulis ilmiah, yang terdiri dari lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab I :
Pendahuluan, yang mencakup: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Kajian Pustaka, Hipotesa, Kerangka Teori, Defenisi Operasional, Metodologi Penelitian, dan Sitematika Penelitian.
Bab II:Keluarga dan Remaja, mencakup: Pengertian Keluarga, Macam-macam Keluarga, Tanggung Jawab Keluarga Dalam Mendidik Remaja, Cara Keluarga Mendidik Remaja, Pelaksanaan Pendidikan Dalam Keluarga, Pengertian Remaja, Ciri-ciri Remaja, Macam-macam Perilaku Remaja Yang Menyimpang.
Bab III: 
Pendidikan Keagamaan Remaja, yang mencakup: Dasar-dasar Pendidikan Agama Pada Remaja, Perkembangan Jiwa Keberagamaan Remaja, Metode Pendidikan Agama Pada Remaja, Tujuan Keluarga Mendidik Keagamaan Remaja.
Bab IV:Urgensi Keluarga Dalam Mendidik Keagamaan Remaja Menurut Persfektif Islam, yang mencakup: Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Keluarga, Fungsi Keluarga mendidik Keagamaan Remaja, Urgensi Keluarga dalam Mendidik Keagamaan Remaja.
Bab V:Simpulan dan saran, mencakup: Simpulan dan saran. 
BAB II

KELUARGA DAN REMAJA

A. Keluarga

1. Pengertian Keluarga

Menurut Salvicion dan Ara Celis keluarga adalah dua atau lebih dari dua individu yang tergabung karena hubungan darah, hubungan perkawinan atau pengangkatan dan mereka hidupnya dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain dan didalam perannya masing-masing dan menciptakan serta mempertahankan suatu kebudayaan.

Selanjutnya menurut Burgess dan Locke keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi. Pertalian antara suami dan isteri adalah perkawinan; dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah darah, dan kadangkala adopsi.

Selain itu juga menurut Tajul Arifin keluarga adalah suatu kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih yang direkat oleh ikatan darah, perkawinan, atau adopsi serta tinggal bersama.

Jadi dapat kita simpulan keluarga adalah suatu kelompok unit terkecil dari masyarakat, terdiri atas dua orang atau lebih, adanya ikatan perkawinan atau pertalian darah, hidup dalam satu rumah tangga, di bawah asuhan seorang kepala rumah tangga, berinteraksi diantara sesama anggota keluarga, setiap anggota keluarga mempunyai peran masing-masing, dan diciptakan mempertahankan suatu kebudayaan.

2. Macam-macam Keluarga

Dalam hal ini kami akan menguraikan macam-macam keluarga berdasarkan beberapa pendapat para ahli diantaranya: 

Menurut pendapat Khairuddin ada dua macam keluarga yaitu:

1. Keluarga inti dapat kita definisikan dengan keluarga atau kelompok yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum dewasa atau belum kawin.

2. Keluarga luas adalah satuan keluarga yang meliputi lebih dari satu generasi dan suatu lingkungan kaum keluarga yang lebih luas daripada hanya ayah, ibu dan anak-anaknya.

Sedangkan menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal menyebutkan ada dua macam keluarga, yaitu:

1. Keluarga Inti, dinamakan juga batih (nuclear family), yang terdiri atas ayah, ibu dan anak yang belum menikah. Mereka mempunyai ikatan secara hukum (agama), biologis, psikologis dan sosial ekonomi yang dilandasi cinta kasih dan tanggungjawab.
2. Keluarga Luas, dinamakan juga extended family, yang terdiri atas keluarga inti ditambah dengan anak-anak yang telah menikah, serta anggota keluarga lain, seperti kakak dan adik dari suami istri, mertua, paman, bibi dan keponakan yang tinggal dalam satu rumah.

Adapun menurut Hendi Suhendi dan Ramdani wahyu ada dua macam keluarga yaitu:

1) Keluarga Batih (Nuclear Family) ialah kelompok orang yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya yang belum memisahkan diri dan membentuk keluarga tersendiri.

2) Keluarga Luas (Extended Family), yaitu keluarga yang terdiri dari semua orang yang berketurunan dari kakek dan nenek yang sama termasuk keturunan masing-masing istri dan suami. Dengan kata lain, keluarga luas ialah keluarga batih ditambah kerabat lain yang memiliki hubungan erat dan senantiasa dipertahankan.

Dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwasanya ada dua macam keluarga yaitu keluarga inti yang di dalamnya meliputi ayah, ibu dan anak yang belum menikah, disebut keluarga inti karena mempunyai ikatan darah dan juga secara hukum agama, biologis, psikologis, dan sosial ekonomi keluarga mempunyai tanggungjawab penuh.
Sedangkan keluarga luas yaitu yang didalamnya meliputi keluarga inti dengan anak-anak yang telah menikah, ditambah lagi anggota keluarga lain, seperti kakak dan adik dari suami istri, mertua, paman, bibi dan keponakan yang mempunyai ikatan keluarga yang luas, baik itu dari keluarga inti ( yang tinggal dalam satu atap) maupun keluarga dari luar.
3. Tanggung Jawab Keluarga dalam Mendidik Remaja

Anak adalah dambaan orang tua, kehadirannya dinantikan oleh setiap keluarga sebagai penerus keturunan mereka.  Hal ini di gambarkan dalam Al-Qur’an dalam bentuk orang tua yaitu:
((((((((((( (((((((((( ((((((( (((( ((((( (((( (((((((((((( ((((((((((((((( (((((( (((((((( ((((((((((((( ((((((((((((( (((((((( ((((    
Artinya: “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-Furqon: 74).

Dibalik harapan kehadiran anak merupakan amanah dari Allah kepada orang tua, hal ini di gambarkan Allah Swt dalam firmannya tentang anak sebagai cobaan:
(((((((( ((((((((((((( ((((((((((((((( (((((((( ( (((((( ((((((((( (((((( ((((((( (((( 
Artinya: “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar”.

(QS. At-Taqhabun:15).

Menurut Fuad Ihsan Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua terhadap anak  antara lain sebagai berikut :

1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makanan, minum dan perawatan  agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

2. Melindungi dan menjamin kesehatan, baik secara jasmaniah maupun rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang dapat membahayakan dirinya.

3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi hidupnya, sehingga apabila telah dewasa, ia mampu berdiri sendiri dan membantu orang lain (hablum minan nas) serta melaksanakan kekhalifahannya.

4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup muslim. Tanggung jawab ini dikategorikan juga sebagai tanggungjawab kepada Allah.

Selanjutnya Menurut Zakiyah Daradjat mengemukakan bahwa tanggung jawab yang menjadi beban orang tua yaitu:

1. Memelihara dan membesarkan anak adalah bentuk yang paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.

2. Melindungi dan menjamin jasmaniah maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup  yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama yang dianutnya.

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang dapat dicapainya.

4. Membahagiakan anak baik didunia dan diakhirat, sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup manusia.

Adapun dalam sabda Rosul SAW yang diriwayatkan Imam Muslim tentang tanggug jawab orang tua yaitu:
عن أبي هريرة أنه كان يقول قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ما من مولود إلا يولد على الفطرة فأبواه يهودانه وينصرانه ويمجسانه (رواه مسلم)
Artinya: “Bersumber dari Abu Hurairah ra berkata: Rosulullah Saw bersabda: setiap anak yang dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci), kedua orang yang akan menjadikannya seorang yahudi, atau nasrani atau majausi. (HR. Muslim).

Jadi dari penjelasan diatas dapat disimpulkan tugas dan kewajiban tanggung jawab keluarga yaitu dalam hal memelihara, membesarkan, memberi rasa aman, menjamin kesehatan jasmaniyah maupun rohaniyah, memberikan pendidikan dan kebahagiaan kepada anak remajanya. kemudian keluarga hendaklah mencurahkan kasih sayang dan lebih memperhatikan setiap perkembangan bagi anak remajanya, agar kelak ia menjadi manusia yang bertanggung jawab kepada dirinya maupun orang lain.

Selajutnya dalam Shahih Bukhari dijelaskan setiap anak yang dilahirkan kedunia semuanya adalah suci, tanggung jawab orang tuanyalah ia menjadi Yahudi atau Nasrani. Jadi dalam keluarga hendaklah selalu mengarahakan dan membimbing anak remaja kepada jalan keimanan dan ketaqwaan hanya kepada Allah Swt, agar supaya nantinya ia dapat selamat dunia dan akhirat. 
4. Cara Keluarga Mendidik Remaja

Memang tidak mudah mendidik anak supaya menjadi seorang anak yang hebat. Bagaikan sudah menjadi hakikat ‘sunahtullah’ bahwa terdapat perbedaan antara mendidik anak lelaki dengan perempuan. Dalam berbagai aspek seperti memberi nasihat, mendidik, menegur ajar, menyuruh dan sebagainya.
Selain itu juga hendaklah anak didik untuk tidak mempersekutukan Allah Swt, sebagaimana dalam Firman Allah pada QS. Luqman, Ayat: 13-19
(((((( ((((( ((((((((( ((((((((( (((((( ((((((((( ((((((((( (( (((((((( (((((( ( (((( (((((((((( (((((((( ((((((( ((((   ((((((((((( (((((((((( ((((((((((((( (((((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((((( (((((((((((( ((( ((((((((( (((( (((((((( ((( ((((((((((((((( (((((( ((((((((((( ((((   ((((( (((((((((( (((((( ((( (((((((( ((( ((( (((((( (((( ((((( (((((( (((( ((((((((((( ( (((((((((((((( ((( (((((((((( (((((((((( ( (((((((((( ((((((( (((( ((((((( (((((( ( (((( (((((( (((((((((((( (((((((((((((( ((((( ((((((( ((((((((((( ((((   ((((((((( (((((((( ((( (((( ((((((((( (((((( ((((( (((((((( ((((((( ((( (((((((( (((( ((( ((((((((((((( (((( ((( (((((((( (((((( ((((( (((( ( (((( (((( ((((((( ((((((( ((((   ((((((((( (((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((((( (((((( (((( ((((((((( ( (((( ((((((( (((( (((((( ((((((((( ((((   (((( ((((((((( (((((( (((((((( (((( (((((( ((( (((((((( ((((((( ( (((( (((( (( (((((( (((( ((((((((( ((((((( ((((   (((((((((( ((( (((((((( (((((((((( ((( (((((((( ( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ((((   

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".
“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”.
“Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan”.
“(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha mengetahui”.
“Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”.
“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”.
“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai”. (QS. Luqman, Ayat: 13-19).

Dari ayat 13 sampai 19 atau 7 ayat surat Luqman tersebut terdapat enam komponen pendidikan sebagai berikut. Pertama, komponen pendidikan yang dalam hal ini adalah kedua orang tua, khususnya Luqman (ayah) sebagai kepala keluarga. Kedua, komponen anak didik (murid) yang dalam hal ini adalah anaknya Luqman sendiri. Ketiga, komponen lingkungan dimana kegiatan pendidikan tersebut berlangsung, yang dalam hal ini adalah lingkungan keluarga. Keempat, komponen materi (kurikulum) pendidikan yang dalam ayat-ayat tersebut mencakup materi pendidikan tentang keimanan atau akidah yang kokoh antara lain dengan menjauhi perbuatan syirik; akhlak yang mulia antara lain dengan memuliakan kedua orang tua, mendirikan solat, memerintahkan perbuatan yang baik dan menjauhi perbuatan yang munkar, bersikap tabah, tidak menyombongkan diri, dan bersikap rendah hati. Kelima, komponen hubungan, pndekatan dalam proses belajar mengajar, yang dalam hal ini mengembangkan pola hubungan yang demokratis, menghargai pendapat orang lain, manusiawi, berorientasi pada kebenaran ilmiah, dan profesional. Keenam, komponen meode yang dalam hal ini dengan ceramah (mau’idzah) dan perintah.

Menurut Netty Hartati, dkk, dalam bukunya Islam dan psikologi yaitu langkah-langkah bagi orang tua dalam mendidik anak-anak mereka sebagai berikut:

1. Menjauhkan anak dari teman sebaya yang mungkin mengajarkan akhlak yang buruk.

2. Tidak membiasakan anak untuk manja dan sejahtera sehingga ia membiasakan usianya untuk mencari keduanya dan tidak bisa bersabar menghadapi penderitaan yang dapat menimbulkan bahaya dan kehancuran bagi dirinya pada saat dewasa. Anak harus dibiasakan berpakaian, tidur, dan makan seadanya.

3. Mengajarkan anak tata krama dalam menikmati makanan sehingga tidak menjadi rakus; mengajarkan anak mengambil makanan dengan tangan kanan, membaca basmalah ketika mulai makan, mengambil makanan yang dekat, tidak buru-buru mengambil makanan sebelum yang lain, tidak tergesa-gesa menghabiskan makanan, agar mengunyah makanan dengan baik, tidak makan lauk pauk yang banyak, mengingatkan bahwa makan yang banyak itu tidak baik, dan mengajarkan untuk puas dengan makanan seadanya.

4. Anak diajarkan membaca Al-Qur’an, cerita-cerita tentang orang-orang yang baik untuk menanamkan cinta kepada kaum yang saleh di kuttab, (tempat belajar mengaji yang biasanya berada di salah satu pojok masjid).

5. Anak harus dibiasakan berjalan, bergerak dan berolahraga sehingga ia tidak menjadi malas.

6. Anak dilarang bersikap sombong di hadapan kawan-kawannya, dan dibiasakan untuk bersikap rendah hati serta menghargai setiap orang yang bergaul dengannya.

7. Anak diajarkan bahwa mencintai dan berambisi terhadap emas dan perak adalah sesuatu yang buruk, sebab dampak negatifnya lebih berbahaya dari dampak negatif racun atas anak yang kecil bahkan anak yang besar.

8. Anak dilarang total untuk bersumpah, baik sumpah yang benar maupun yang bohong-bohongan sehingga hal itu tidak menjadi kebiasaan pada masa kecil.

9. Anak dibiasakan untuk menghargai orang yang lebih besar, berdiri bagi orang yang lebih atas, meluaskan tempat baginya, dan diajarkan untuk taat kepada kedua orang tua, guru, pendidik, dan orang yang lebih besar darinya.

10. Anak dilarang berkata-kata kotor dan mencela.

11. Jika anak dipul guru, ia tidak boleh berteriak-teriak, menjerit-jerit, dan tidak meminta tolong kepada orang lain, tetapi ia diajarkan untuk harus bersabar dan mengingat bahwa hal itu merupakan sikap kaum pemberani dan kokoh.

12. Anak agar diizinkan bermain-main setelah keluar dari tempat belajar dengan tujuan untuk istirahat dari kepenetan belajar. Jika anak dilarang bermain, sesungguhnya memaksakannya untuk terus belajar akan mematikan hatinya, membuatnya jenuh menghadapi hidup, dan membuatnya tidak suka belajar.

13. Jika usia anak mencapai masa remaja, ia tidak dibolehkan meninggalkan  bersuci dan shalat dan disuruh berpuasa selama beberapa hari di bulan Ramadhan.

14. Anak harus diajarkan untuk takut mencuri, memakan yang haram, berkhianat, berbohong, dan menipu.

Selajutnya Menurut Ramayulis cara mendidik anak antara lain sebagai berikut:

1. Memberikan contoh atau teladan yang baik kepada anak-anak, baik mengenai tingkah laku sosial maupun perilaku keagamaan dan etika.

2. Menjadikan rumah tangga sebagai tempat terbinanya kehidupan sosial yang harmonis.

3. Membiasakan anak-anak hidup sederhana dan Islami supaya mampu menghadapi kesulitan-kesulitan masa mendatang. Membiasakan anak-anak bertingkah laku Islami dalam semua aspek kehidupannya seperti dalam makanan, minum, memasuki rumah dan lain-lain.

4. Menjauhkan anak dari sifat manja, berfoya-foya dan lain-lain.

Adapun menurut Rusmaini orang tua hendaknya menghindari perintah dan larangan terhadap anak-anaknya. Dalam membahas segala sesuatu, menanamkan nilai-nilai moral islami harus mangajak anak bermusyawarah, memberikan argumentasi, logika, nasehat yang lemah lembut. Dengan demikian anak merasa dirinya dihargai, dihormati sebagai individu yang mempunyai kepribadian.

Jadi dapat disimpulkan cara mendidik remaja antara lain:

1. Hendaklah dengan  menanamkan nilai-nilai moral islami dalam dirinya, Masa remaja banyak dari kalangan para pakar mengatakan adalah masa kontradiksi atau masa pancaroba. Pada masa ini anak remaja jiwanya selalu bergejolak untuk bisa tampil paling baik didepan teman-temannya, ia cenderung pamer kepada semua teman-temannya bahwa ia paling dari yang paling, selanjutnya tegantung orang tualah yang harus memberi arahan kepada anak remajanya untuk dapat tetap berjalan kepada moral Islamiyah.

2. Membiasakanya untuk hidup sederhana, Pada masa ini anak remaja banyak kita temui cenderung kepada berpoyah-poyahan, sebagai orang tua harus mampu bertanggung jawab untuk meredam sifat itu dan membiasakanya untuk hidup sederhana.

3. Menjauhkan anak dari sifat manja, Selanjutnya masa ini anak remaja bersikap manja, tugas bagi orang tua untuk mendidik mereka untuk selalu hidup mandiri dan menjauhkannya dari sifat manja.

4. Memberikan contoh yang baik bagaimana cara menghormati orang yang lebih tua darinya, Anak remaja pada masa ini haruslah diajarkan untuk dapat menghormati orang yang lebih tua darinya dan menyanyangi kepada yang kecil darinya.

5. Selalu memberikan nasehat, pada masa yang penuh pancaroba dan kontradiksi orang tua haruslah bertanggung jawab penuh untuk selalu menasehati anak remaja kepada kebaikan. 

6. Mengajaknya selalu bermusyawarah dalam membahas segala sesuatu, Anak hendaklah selalu diajak bermusyawarah dalam membahas segala sesuatu, jangan dibiarkan anak remaja untuk bebas unutuk menentukan kehendaknya sendiri tanpa terlepas dari pengawasan orang tua.
5. Pelaksanaan Pendidikan dalam Keluarga

Dalam melaksanakan pendidikan dalam keluarga sebaiknya dapat dilakukan dengan berbagai cara diataranya yaitu dengan keteladanan, memberikan perhatian, menasehati, menghargai dan ganjaran.

Dalam keluarga juga hendaklah ditanamkan sikap cinta kepada Nabimu, keluargamu dan membaca serta mengamalkan ajaran Al-Qr’an, sebagaimana dalam sabda Rosulullah Saw sebagai berikut: “Didiklah anak-anakmu pada tiga hal, yaitu cinta kepada Nabimu, mencintai keluarganya, dan mencintai Al-Qur’an”.
Menurut Abdullah Nashih Ulwan melaksanakan pendidikan dalam keluarga dapat dilakukan dengan cara yaitu:

a. Keteladanan, Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif  yang paling menyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan membentuk anak di dalam moral, spiritual, dan sosial. Hal ini karena pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak yang akan ditirunya dalam tindak tanduknya,  dan tata santunnya, disadari ataupun tidak, bahkan tercetak dalam jiwa dan perasaan suatu gambaran pendidik tersebut, baik dalam ucapan atau perbuatan, baik materiil atau spritual, diketahui atau tidak diketahui.

b. Memberikan perhatian, yang dimaksud dengan pendidikan memberi perhatian adalah mencurahkan, memerhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan anak dalam pembinaan akidah dan moral, pesiapan spiritual dan sosial, di samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan daya hasil ilmiahnya.
c. Menasehati, Metode lain yang penting dalam pendidikan, pembentukan keimanan, mempersiapkan moral, spiritual, dan sosial anak adalah pendidikan dengan pemberian nasihat. Sebab, nasihat itu dapat membukakan mata anak-anak pada hakikat sesuatu, mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak yang mulia, dan membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam. Maka tak heran kita mendapatkan Al-Qur’an memakai metode ini, yang bicara kepada jiwa, dan mengulang-ngulangnya dalam beberapa ayat dan tempat.

Selajutnya menurut Netty Hartati, dkk, dalam bukunya Islam dan psikologi yaitu menghargai dan memberi ganjaran atas akhlak dan perilaku baik yang ditampilkan anak, tetapi jika ia melanggar akhlak baik hanya sekali pada saat-saat tertentu maka selayaknya hal itu diabaikan dan harga dirinya tidak dijatuhkan. Jika hal itu ia ulangi, ia ditegur secara rahasia dan dinasihatkan agar tidak mengulanginya pada kesempatan lain. Anak tidak boleh dicela dalam setiap kesempatan karena hal itu akan membuatnya menyepelekan teguran dan celaan.

Adapun orang tua ia harus dapat memberi perhatian yang lebih kepada anak-anaknya, Orang tua bertanggang jawab atas anak-anaknya, oleh karena itu Islam menganjurkan agar para orang tua memelihara anak-anakanya atau keluarganya. 
Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan dalam keluarga untuk membentuk kepribadian anak dalam mengatasi berbagai pengaruh negatif pergaulan yang tidak baik harus dilakukan setiap saat, anatara lain:
1. Dengan memberi contoh atau tauladan yang baik kepada anak-anaknya

2. Memberi perhatian terhadap pertumbuhannya dan perkembangannya

3. Selalu memberikan nasehat-nasehat jika perilakunya ada yang menyimpang.

4. Menghargai dan memberi ganjaran atas akhlak dan perilaku yang baik yang ditampilakannya.

5. Di samping itu harus dilaksanakan secara bersama-sama antara ibu dan ayah, bukan hanya dibebankan kepada ibu atau ayah saja, tetapi harus dengan kemitrasejajaran.
B. Remaja

1. Pengertian Remaja

Menurut Zakiah Daradjat remaja adalah tahap peralihan dari masa kanak-kanak; tidak lagi anak, tetapi belum dipandang dewasa. Remaja adalah umur yang menjembatani antara umur anak-anak dan umur dewasa.
 
Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsa dan Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dalam bukunya remaja merupakan masa peralihan antara masa anak dan masa dewasa.
 
Selain itu juga menurut Jersild, Brook dan Brook, yang dikutip oleh Clara R. Pudjijogyanti, masa remaja merupakan masa yang diawali dengan adanya tanda-tanda akil balik sampai tercapainya kemasakan seksual, pertumbuhan jasmani dan mental yang maksimal.
 
Selanjutnya menurut Remplein yang dikutip oleh Sudarsono membagi usia 11-21 tahun menjadi sebagai berikut: 

Pra-Puberrtas




Wanita

: 10,5 – 13 tahun


Laki-laki
: 12 - 14 tahun

Pubertas


Wanita

: 13 – 15,5 tahun


Laki-laki
: 14 – 16 tahun
Krisis Remaja


Wanita

: 15,5 – 16,5 tahun


Laki-laki
: 16 – 17 tahun

Adolesen


Wanita

: 16,5 – 17 tahun


Laki-laki
: 17 - 21 tahun.

Jadi dapat kita simpulkan bahwa remaja menurut pendapat para ahli diatas adalah masa peralihan atau transisi dari anak-anak menuju masa dewasa yang mempunyai ciri tersendiri. Selanjutnya batas usianya yaitu 12 – 19 atau 13 – 21 tahun.
2. Ciri-Ciri Remaja

Dalam hal ini kami akan menguraikan ciri-ciri khusus pada remaja, antara lain:
a. Pertumbuhan Fisik yang sangat Cepat

b. Emosinya tidak stabil

c. Perkembangan Seksual sangat menonjol

d. Cara berfikirnya bersifat kausalitas (hukum sebab akibat)

e. Terikat erat dengan kelompoknya

Menurut Fuad Kauma dalam bukunya sensasi remaja di masa puber menjelaskan antara lain:

a. Kecenderungan untuk meniru orang yang diidolakannya.

b. Kecenderungan untuk mencari perhatian

c. Kecenderungan mencari idola

d. Selalu mencoba-coba terhadap hal-hal yang baru

e. Emosinya mudah meletup.

Selajutnya menurut Elizabeth B. Harlock ciri-ciri remaja adalah:

a. Periode yang penting, perkembangan fisik dan psikis yang sama cepat memerlukan remaja untuk menyesuaikan diri didalam sikap dan mental remaja tersebut. Hal ini dikarenakan adanya perubahan yang dari anak - anak keremaja.

b. Periode peralihan, adanya peralihan dari masa kanak-kanak keremaja hal ini berarti bahwa bekas –bekas pada masa kanak-kanak akan sangat mempengaruhi remaja nantinya.

c. Periode perubahan, ada beberapa perubahan dan bersifat universal: meningginya emosi, yang intensitasnya tergantung pada tingkat perubahan fisik dan psikologis, perubahan tubuh, perubahan minat dan peran, perubahan nilai-nilai yang diakibatkan oleh perubahan minat dan peran dan perubahan pada adanya keinginan kebebasan dan mereka takut bertanggung jawab terhadap sikap-sikapnya.
d. Usia bermasalah, mengapa mengalami kesulitan: satu karena sebagian masalah semasa kanak-kanak diselesaikan oleh ortu dan guru –guru, kedua karena remaja merasa mandiri mereka ingin mengatasi masalah sendiri. Hal ini yang menyebabkan remaja sulit mengatasi masla-masalahnya.

e. Masa pencarian identitas, mereka lambat laun akan mendambakan identitas diri mereka sendiri yang merasa berbeda dengan teman- temannya, dengan menggunakan simbol-simbol yang menurut mereka pantas dibanggakan kapada semua teman-teman sebanyanya.

f. Usia yang menimbulkan ketakutan, adanya stereotipe yang menganggap remaja sebagai masa yang tidak rapi, tidak dapat dipercaya dan merusak. Hal ini menimbulkan ketakutan pada remaja jika bersama orang dewasa. Karena hal ini sudah melekat pada sebagian besar orang dewasa pada umumnya.

g. Masa yang tidak realistik, remaja mempunyai pandangan bahwa dunia sebagai sesuai keinginannya dan tidak sebagai mana kenyataanya, oleh karena hal tersebut remaja meninggi emosinya apabila gagal dan disakiti hatinya. Remaja lambat laun akan mengerti secara rasional dan realistik sesuai bertambahnya pengalamannya.

Adapun menurut Salam dalam bukunya: Ilmu Jiwa Agama dijelaskan, bahwa ada beberapa ciri-ciri yang menonjol pada masa usia remaja sebagai berikut:

1. Perkembangan jasmani cepat telah selesai.

2. Kecerdasan hampir selesai.

3. Pribadi belum selesai.

4. Jiwa sosialnya masih dalam proses.

5. Keadaan jiwa agama tidak stabil.

Jadi dapat disimpulkan ciri-ciri remaja antara lain:

1) Masa remaja dapat dilihat dari perubahan fisik yang sangat yang cepat, sebagaimana kita ketahui pada perubahan fisik pada remaja dapat kita lihat dari pertumbuhan tinggi badan, tumbuhnya jakun pada laki-laki, tumbuhannya buah dada pada perempuan, berubahnya suara dan lain-lain.

2) Emosi yang tidak stabil, pada masa remaja cenderung emosinya tidak stabil yang berakibat pada tidak terkontrolnya sifat mudah marah dalam dirinya.

3) Perkembangan seksual yang sangat menonjol, pertumbuhan pada remaja dapat kita lihat dari seksualnya sangat menonjol, kecenderungan demikian hendaklah orang tua dapat selalu mengawasinya agar anak remajanya tidak terjerumus pada kesesatan.

4) Terikat erat dengan kelompoknya, masa remaja biasanya terikat dengan kelompoknya, tugas dan tanggung jawab orang tualah untuk mengontrol setiap yang dilakukan anak remajanya agar tidak terjerumus pada pergaulan bebas.

5) Masa remaja sebagai periode yang penting, pada kalangan pakar psikologi banyak menyatakan masa remaja adalah masa yang penting, peralihan, perubahan, usia yang bermasalah, masa pencarian identitas, usia yang menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistik, jiwa sosialnya masih dalam proses, pribadi yang belum selesai, cara berpikirnya bersifat kausalitas, keadaan jiwa keberagamaannya belum stabil, jika dalam perkemabangan dan pertumbuhannya kurang mendapat perhatian dari keluarganya maka ia akan tumbuh dengan remaja yang tidak baik, misalnya terjerumus pada kenakalan reamaja. 
3. Macam-macam Perilaku Remaja yang Menyimpang
Perilaku negatif atau menyimpang dapat digolongkan ke dalam beberapa bagian, yaitu :

Menurut Adler yang dikutip oleh Kartini Kartono Wujud perilaku delinkuen adalah:

a. Kebut-kebutan di jalanan yang mengganggu keamanan lalu-lintas, dan membahayakan jiwa sendiri serta orang lain.

b. Perilaku Ugal-ugalan, berandalan, urakan yang mengacaukan ketentereaman milieu sekitar. Tingkah ini bersumber pada kelebihan energi dan dorongan primitif yang tidak terkendali serta kesukaan menteror lingkungan.

c. Perkelahian antargang, antarkelompok, antarsekolah, antarsuku (tawuran), sehingga membawa korban jiwa.

d. Kriminalitas anak, remaja dan adolensens antara lain berupa perbuatan mengancam, intimidasi, memeras, maling, mencuri, mencopet, merampas, menjambret, menyerang, merampok, menggarong; melakukan pembunuhan dengan jalan menyembelih korbannya; mencekik, meracun, tindak kekerasan, dan pelanggaran lainnya.

e. Perkosaan, agresivitas seksual dan pembunuhan dengan motif seksual, atau didorong oleh reaksi-reaksi kompensatoris dari perasaan inferior, menuntut pengakuan diri, depriasi hebat, rasa kesunyian, emosi balas dendam, kekecewaan ditolak cintanya oleh seorang wanita dan lain-lain.

f. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika (obat bius; drugs) yang erat bergandengan dengan tidak kejahatan.

g. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengan taruhan, sehingga mengakibatkan akses kriminalitas.

Selanjutnya menurut Light, Keller dan Calhoun, tipe kejahatan ada empat, yaitu:
a. Kejahatan tanpa korban (crime without victim)
Kejahatan ini tidak mengakibatkan penderitaan pada korban akibat tindak pidana orang lain.
b. Kejahatan terorganisasi (organized crime)
Pelaku kejahatan ini merupakan komplotan yang secara berkesinambungan melakukan berbagai cara untuk mendapatkan uang atau kekuasaan dengan jalan menghindari hukum. 
c.  Kejahatan kerah putih (white collar crime)
Tipe kejahatan ini mengacu pada kejahatan yang dilakukan oleh orang       terpandang atau orang yang berstatus tinggi dalam rangka pekerjaannya.
d.  Kejahatan korporat (corporate crime)
Jenis kejahatan ini dilakukan atas nama organisasi dengan tujuan menaikkan keuntungan atau menekan kerugian.

Adapun menurut Bruce J. Cohen (1992) perilaku menyimpang terdiri dari 4 (empat) bentuk, yaitu :

a. Penyimpangan primer

Dalam beberapa hal mungkin seseorang melakukan tindak-tindak penyimpangan, namun penyimpangan itu hanya bersifat temporer dan tidak terulang. Penyimpangan jenis ini disebut penyimpangan, individu yang melakukan tindak penyimpangan ini masih tetap sebagai orang yang dapat diterima secara sosial , yaitu orang yang gaya hidupnya tidak didominir oleh pola perilaku menyimpang. Orang semacam itu tidak akan menganggap dirinya sebagai orang yang menyimpang. 
c. Penyimpangan sekunder

Dalam bentuk penyimpangan sekunder,seseorang secara khas memperlihatkan perilaku menyimpang dan secara umum dikenal sebagai seseorang yang menyimpang. Masyarakat tidak bisa menerima dan tidak menginginkan individu-individu semacam itu.

d. Penyimpangan individual

Bila seseorang secara perseorangan menyimpangdari norma-norma sub-kebudayaan yang telah mapan, dan nyata-nyata menolak norma-norma tersebut, ia disebut sebagai penyimpang individual.

e. Penyimpangan kelompok

Kelompok yang beraksi secara kolektif dengan cara yang bertentangan dengan norma-norma masyarakat yang berlaku dianggap sebagai melakukan penyimpangan kelompok.

Jadi dari uraian diatas dapat simpulkan macam-macam perilaku remaja yang menyimpang yaitu:

1) Kejahatan tanpa korban, seperti perjudian, penyalahgunaan obat bius, mabuk-mabukan, hubungan seks yang tidak sah yang dilakukan secara sukarela oleh orang dewasa.
2) kejahatan terorganisasi, Misalnya, komplotan korupsi, penyedia jasa pelacur, perjudian gelap, penadah barang curian dan peminjaman uang dengan bunga tinggi (rentenir).
3) kejahatan kerah putih, Contoh, penghindaran pajak, penggelapan uang perusahaan oleh pemilik perusahaan dan korupsi di kalangan pejabat negara.
4) kejahatan korporat, Misalnya, suatu perusahaan membuang limbah beracun ke sungai yang mengakibatkan penduduk sekitar mengalami berbagai jenis penyakit.
5) Terjadinya penyimpangan primer, Contohnya orang yang kadangkala mengurangi besarnya pajak pendapatannya, mengemudikan kendaraan melampaui batas kecepatan maksimum, terlalu banyak minum dalam pesta, memalsukan pembukuan.

6) Penyimpangan sekunder, Contoh penyimpangan sekunder bila seseorang yang minum alkohol terlalu banyak dalam pesta dan melanjutkan minumnya secara berlebihan di rumah, di tempat bekerja dan pada peristiwa-peristiwa sosial lainnya, dianggap oleh orang-orang yang sekitarnya sebagai seorang pemabuk, maka ia telah memasuki tahap penyimpangan sekunder.
7) Penyimpangan individual, Contohnya pemerkosa yang bertindak sendirian, mencari mangsanya dan akhirnya melakukan tindak pidana tersebut. Ia bertindak merencanakan dan melaksanakan kejahatan tersebut dengan siapapun, tetapi bertindak secara mandiri. 

8) Penyimpangan kelompok, Geng-geng kejahatan dapat dijadikan contoh penyimpangan kelompok-kelompok.
9) Selanjutnya kebut-kebutan dijalan, perilaku ugal-ugalan, perkelahian, terjadinya tindak kriminalitas anak dan lain-lain.
BAB III

PENDIDIKAN KEAGAMAAN REMAJA
A. Dasar-dasar Pendidikan Agama pada Remaja
Fungsi dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang akan dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu.

Dasar ideal pendidikan agama pada remaja haruslah dilandasi oleh ajaran Islam itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Al-Qur’an dan Hadits.
Sebagian ulama menyebutkan bahwa penamaan kitab ini dengan nama Al-Qur’an di antara kitab-kitab Allah itu karena kitab ini mencakup inti dari kitab-kitab-Nya. Hal ini diisyaratkan dalam firman-Nya:
(((((((( (((((((( ((( ((((( (((((( (((((((( ((((((((( ((((( ((((((((((( ( ((((((((( (((( (((((((( (((((( (((((((((( ( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((( (((((( ((((((( (((((((((( (((((((((( ((((((((((((((( ((((   

Artinya: “(dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu (Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.(QS. An-Nahl, Ayat: 89).

Selanjutnya Allah berfirman:
((((( ((( (((((((( ((( (((((((( (((( (((((((( ((((((( ((((((((((((( (((( (((((( (((((((((((( ( ((( ((((((((( ((( ((((((((((( ((( (((((( ( (((( (((((( ((((((((( ((((((((((( ((((   

Artinya:”Dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab, kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan”.(QS. Al-An’am, Ayat: 38).

Setiap mukmin yang mempercayai Al-Qur’an, mampunyai kewajiban dan tanggungjawab terhadap kitab sucinya itu.di antara kewajiban dan tanggungjawab itu, ia mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.

Nabi Muhammad Saw. Sebagai pendidik pertama, pada masa awal pertumbuhan Islam, telah menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar pendidikan Islam di samping Sunnah beliau sendiri.

1. Al-Qur’an

Pengertian Al-Qur’an dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kitab suci umat Islam yang berisi firman Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, dengan perantara Malaikat Jibril untuk dibaca, dipahami dan diamalkan sebagai petunjuk atau pedoman hidup bagi umat manusia.

Menurut A.Chaerudji Abdul Chalik Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. Sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang membacanya merupakan suatu ibadah dan mendapat pahala.

Menurut Mahmud Muhammad al-Jauhari dan Muhammad Abdul Hakim Khayyal Al-Qur’an adalah kitab Allah yang maha bijaksana dan petunjuk jalannya diturunkannya kepada Nabinya sebagai jalan hidup yang lurus, undang-undang yang abadi, syari’at yang paten yang membuat kebahagiaan umat manusia didunia dan diakhirat.

Menurut Zakiyah Darajat Al-Qur’an merupakan firman Allah yang berarati ajaran-ajaran Robbaniyah sebagai petunjuk manusia menuju fitrahnya sehingga manusia tidak akan mendapatkan fitrahnya dan tuhannya kecuali dengan al-qur’an, karna al-qur’an itu sumber ajaran islam yang berhubungan dengan totalitas kehidupan manusia dalam kenyataan empirik, tidak dapat dipungkiri bahwa ketika sumber ajaran itu  hendak dipahami dan dikomunikasihkan dengan kehidupan manusia yang pluralistik diperlukan keterlibatan pemikiran yang merupakan kreativitas manusia.

Jadi dapat disimpulkan pengertian Al-Quran adalah: 

1. Kalam Allah Swt yang maha bijaksana diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui perantara Malaikat Jibril.

2. Ajaran-ajaran Robbaniyah sebagai petunjuk dan pedoman hidup manusia menuju fitrahnya.

3. Sumber ajaran Islam yang lurus berhubungan dengan totalitas kehidupan manusia dalam kenyataan empirik.

4. Undang-undang yang abadi untuk kasejahteraan hidup umat manusia didunia dan diakhirat.

Selanjutnya fungsinya Al-Qur’an ialah sebagai petunjuk (huda), penerang jalan hidup (bayyinat), perbedaan antara yang benar dan yang salah (furqan), penyembuh penyakit (syifa’), nasihat dan petuah (mau’idzah), dan sumber informasi. Sebagai sumber informasi al-qur’an banyak mengajarkan hal kepada manusia, dari persoalan keyakinan, moral, prinsip-prinsip ibadah dan muamalah, sebagai asas-asas ilmu pengetahuan.
 

Adapun kendudukan Al-Qur’an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an itu sendiri.

Firman Allah:
(((((( (((((((((( (((((((( ((((((((((( (((( ((((((((((( (((((( ((((((( ((((((((((((( ((((( ( ((((((( (((((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((    
Artinya: “Dan kami tidak menurunkan kepadamu Al-Qur’an ini melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman”.(QS. An-Nahl, Ayat: 64).
 
Jadi Al-Qur’an merupakan firman Allah yang telah diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. Untuk disampaikan kepada umat manusia. Al-Qur’an merupakan petunjuk yang lengkap dan juga merupakan pedoman bagi kehidupan manusia, yang meliputi seluruh aspek kehidupan manusia yang bersifat universal. Al-Qur’an merupakan sumber pendidikan yang lengkap berupa pendidikan sosial, akidah, akhlak, ibadah, dan muamalah. Sebagaimana yang diungkapkan Azyumardi Azra bahwa “Al-Qur’an mempunyai kedudukan yang paling depan dalam pengambilan sumber-sumber pendidikan lainnya. Segala kegiatan dan proses pendidikan harus berorientasi kepada prinsip nilai-nilai Al-Qur’an.

Selain itu juga Al-Qur’an merupakan firman Allah yang tidak ada keraguan di dalamnya, yaitu sebagai pedoman hidup bagi orang-orang yang bertaqwa. Selain itu, Al-Quran juga sebagai penawar atau obat dari berbagai penyakit, dan Al-Qur’an sebagai petunjuk arah ketika seorang anak remaja berada dalam kesesatan.

2. Sunnah (Hadits)

Dasar yang kedua selain Al-Qur’an adalah Sunnah Rosullah. Amalan yang dikerjakan oleh Rosullah Saw. Dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah Swt. menjadikan Muhammad sebagai teladan bagi umatnya.

Menurut Zakiyah Darajat sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan Rasullah. Dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain yang diketahui Rasullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan.
 
Adapun menurut Samsul Nizar sunnah adalah sesuatu yang mencerminkan prinsip manifestasi wahyu dalam segala perbuatan, perkataan, dan taqriri Nabi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan sunnah adalah sesuatu bentuk cerminan manifestasi wahyu dalam setiap perkataan, perbuatan, taqriri nabi pengakuan rosul.
Selanjutnya konsep dasar pendidikan yang dicontohkan Nabi Muhammad Saw. Menurut Ramayulis, sebagai berikut.

1) Disampaikan sebagai rahmatan lil’alamin (QS Al-Anbiya ayat: 107)

2) Disampaikan secara universal.

3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak (QS Al-Hijr ayat: 9)

4) Kehadiran Nabi sebagai evaluator atau segala aktivitas pendidikan (QS Al-Syura ayat: 48)

5) Perilaku Nabi sebagai identifikasi (uswah hasanah) bagi umatnya (QS Al-Ahzab ayat: 21).

Ada tiga fungsi Sunnah terhadap Al-Qur’an dalam pandangan ahli-ahli ushul, sebagaimana dijelaskan Muhammad ‘Ajjad al-Khatib dalam Muhammad Alim sebagai berikut.

1) Sunnah berfungsi mendukung atau menegaskan suatu ketentuan yang dibawa Al-Qur’an.

2) Sunnah berfungsi memperjelas atau merinci (menafsirkan) apa yang telah digariskan dalam Al-Qur’an.

3) Sunnah berfungsi menetapkan hukum yang tidak terdapat di dalam Al-Qur’an.

Selain itu, antara Al-Qur’an dan Sunnah (hadis) terdapat perbedaan meskipun keduanya adalah sama-sama sebagai sumber hukum Islam. Perbedaan-perbedaan yang cukup prinsipil, yaitu:

1) Al-Qur’an nilai kebenarannya adalah mutlak (qath’i), sedangkan hadits adalah relatif, nisbi (zhanni) kecuali hadis-hadis mutawatir. Al-Qur’an adalah wahyu yang datang dari Allah, sedangkan Sunnah adalah sabda Nabi Muhammad Saw., yang diriwayatkan oleh para perawi melalui mata rantai (sanad) tertentu. Kebenaran Al-Qur’an bersifat mutlak karena dijamin oleh Allah sendiri.

2) Seluruh ayat Al-Qur’an mesti dijadikan sebagai pedoman hidup, tetapi tidak semua hadis mesti dijadikan sebagai pedoman hidup. Sebab, di samping ada hadis yang shahi ada pula hadis yang dhaif (lemah) dan seterusnya.

3) Al-Qur’an sudah pasti autentik lafal dan maknanya, sedangkan hadis adalah tidak demikian.

4) Apabila Al-Qur’an berbicara tentang masalah-masalah akidah atau hal-hal yang gaib, maka setiap muslim wajib mengimaninya. Tetapi tidak harus demikian apabila masalah-masalah tersebut diungkapkan oleh hadis.

Jadi dapat disimpulkan sunnah (hadits) adalah sumber hukum islam yang kedua. Al-Qur’an menjelaskan hukum-hukum secara global (garis besar), untuk itu penjabarannya memerlukan sunnah untuk diterapkan dalam praktik keseharian.
3. Ijtihad

Dasar-dasar pendidikan Islam Al-Qur’an dan as-Sunnah tersebut di muka telah di akui oleh para pakar pendidikan Islam, dan juga mereka menambahkan bahwa dasar-dasar pendidikan agama pada remaja itu tidak hanya terbatas pada Al-Qur’an dan as-Sunnah saja. Pendapat para ulama’ adalah dasar pendidikan agama pada remaja, yang di sebut Ijma’  atau kesepakatan yang dikeluarkan oleh mayoritas ulama’.
Ijtihad merupakan istilah kajian ilmu fiqh yang berarti berfikir dengan menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ahli fiqh untuk menentukan suatu hukum syariat dalam hal-hal yang belum dijelaskan oleh Al-Qur’an dan hadits. Serta menjelaskan maksud ayat atau dalil yang masih global. Dalam kaidah fiqh, terdapat beberapa macam jenis ijtihad (berfikir mendalam) diantaranya, Ijma’, Qiyash, Istishab, Maslahah Murshalah, dan lain-lain.
Menurut Aat Syafaat, dkk, dalam bukunya, Pearanan Pendidikan Agama Islam: dalam mencegah kenakalan remaja, Ijtihad terbagi menjadi beberapa hal yaitu:

1. Ijma’, yaitu konsensus atau kesepakatan para alim ulama untuk menetapkan suatu hukum, pada waktu tertentu, setelah Rosulullah Saw. wafat. Seperti usaha pembukuan Al-Qur’an pada masa Khalifah Abu Bakar atas inisiatif dan usulan Umar bin Khattab.
2. Qiyas, yaitu menetapkan hukum suatu perkara dengan jalan menyerupakan/ menganalogikan suatu kejadian yang yang tidak disebut secara jelas dalam nash dengan suatu kejadian yang telah ada dan disebutkan dalam nash Al-Qur’an atau Hadits secara tegas karena adanya kesamaan illat hukumnya.

3. Istishab, yaitu meyakinkan dan menetapkan hukum sesuatu yang telah ada pada suatu hukum sebelumnya, karena tidak adanya sesuatu yang mengubah hukum secara meyakinkan.
4. Maslahah Mursalah, yaitu mempertahankan sesuatu yang telah diputuskan atas kehendak syara’ dengan maksud untuk menolak dan menghindar dari timbulnya kerusakan.

Menurut Zakiah Daradjat dasar pendidikan Islam yang ketiga adalah Ijma’ yakni hasil ijtihad atau pemikiran para ahli atau ulama’. hasil ijtihad itu menyatakan, bahwa kegiatan pendidikan dan pengajaran yang berdasarkan filsapat dan pandangan idup yang sama, yakni bersumber kepada ajaran agama Islam. Sebagai penganut suatu agama yang ta’at, maka seluruh aspek kehidupan harus disesuaikan dengan ajaran agamanya.

Ijtihad ini perlu dilakukan dalam mengembangkan keilmuan Islam dan dalam memahami Al-Qur’an dan sunnah yang masih global. Ijtihad ini telah dilakukan oleh para sahabat dan para ulama’. Seperti yang dilakukan oleh Muaz bin Jabbal ketika ditanya oleh Rosulullah saw“, dengan apa engkau mengambil keputusan jika tidak terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah”, Muaz menjawab” aku berijtihad dengan pendapatku”.

Ijtihad dibidang pendidikan semakin perlu dilakukan sebab ajaran Islam yang terdapat dalam Al-Qur’an dan sunnah adalah bersifat pokok-pokok dan prinsipnya saja, bila ternyata ada yang agak terperinci maka perincian itu adalah sekedar contoh dalam penerapan yang prinsipnya itu ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-Qur’an dan sunnah yang diolah oleh akal sehat dari para ahli pendidikan Islam. Teori pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan hidup.
 

Jadi Ijtihad dalam bidang pendidikan agama pada remaja semakin penting, sebab ajaran Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadits Rosulullah Saw, adalah masih bersifat pokok-pokok saja. Dengan kata lain, bahwa isi Al-Qur’an itu masih perlu diperjelas secara rinci dan khusus oleh para ilmuan sesuai dengan kemajuan hidup manusia. Disinilah para ilmuan diperlukan dengan tidak merusak aqidah dan akhlak umat Islam.
B. Perkembangan Jiwa Keberagamaan Remaja

Pembahasan selanjutnya pada bab ini kami akan menguraikan perkembangan jiwa keberagamaan bagi remaja, sudah kita ketahui masa peralihan yang terjadi pada remaja sangat membingungkan, dalam masa peralihan ini remaja sedang mencari identitasnya. Dalam proses perkembangannya, masa ini senantiasa diwarnai oleh konflik-konflik internal, cita-cita yang melambung, emosi yang tidak stabil serta mudah tersinggung. Oleh karena itu remaja membutuhkan bimbingan dan bantuan dari orang-orang terdekat seperti orang tuanya.

Keagamaan berasal dari kata agama yang berarti “segenap kepercayaan terhadap tuhan”. Jadi, keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat di dalam agama.

Sejalan dengan perkembangan jasmani dan rohani pada remaja, maka penghayatan para remaja terhadap ajaran agama dan tindak keagamaan yang tampak pada remaja banyak berkaitan dengan perkembangan. Kebiasaan yang ditanamkan orang tua akan menjadi pengalaman yang berarti bagi remaja dalam perkembangan mereka.

Dalam bukunya, Abdullah Nashih Ulwan mengemukakan syair sebagai berikut:

“(Mengajarkan) budi pekerti itu bermanfaat ketika anak masih kecil, setelah itu (sesudah dewasa) tidaklah (ajaran) budi pekerti itu bermanfaat

Ranting yang kecil, bila engkau luruskan, luruslah  ia. Tetapi kayu tidak akan bengkok kendati pun kau benkokkan ia.” 

Dari uraian syair di atas jelaslah bahwa pendidikan pertama dilakukan oleh orang tua, jadi tugas dan keawjiban orang tualah mendidik anaknya sedari kecil dengan budi pekerti yang baik, karena jika sudah besar atau dewasa sudah sulit untuk mendidiknya, diibaratkan kayu ranting yang masih kecil mudah untuk diluruskan, tapi kalu sudah besar ia akan patah jika diluruskan.

Menurut W.Starbuck yang dikutip oleh Jalaluddin dalam bukunya Psikologi Agama menjelaskan perkembangan agama pada para remaja ditandai oleh beberapa paktor perkembangan diantaranya:

1) Pertumbuhan pikiran dan mental

2) Perkembangan perasaan

3) Pertimbanagan sosial

4) Perkembangan moral

5) Sikap dan minat

6) Ibadah.

Selanjutnya perkembangan jiwa keberagamaan remaja, menurut Zakiah Daradjat yang dikutip Zuhdiyah yaitu terdapat empat karakteristik sikap remaja dalam beragama, diantaranya:
1. Percaya turut-turutan

Dalam tahapan ini remaja melaksanakan ibadah dan ajaran agama sekedar mengikuti suasana yang terjadi disekitar lingkungan mereka.  

2. Percaya dengan kesadaran

Dalam hal ini dapat kita ketahui bahwa remaja mengalami masa kegoncangan dan itu yang menyebabkan remaja menjadi sosok yang induvidualistik dan sangat peduli terhadap dirinya sendiri. Namun kegoncangan meredah dimana pertumbuhan jasmani selesai, dan pola fikir sudah lebih matang seiring dengan bertambahnya pengetahuan, maka remaja akan terdorong untuk lebih memikirkan dirinya sendiri, ingin mengambil tempat dan menonjol dalam masyarakat.

3. Percaya tapi ragu-ragu

Puncak kebimbangan terjadi ketika remaja berusia 17 sampai 20 tahun. Hal ini terjadi setelah perkembangan atau pertumbuhan kecerdasan mencapai kematangannya.

4. Tidak percaya pada tuhan

Salah satu perkembangan yang mungkin terjadi pada masa remaja akhir atau ketika usia 20 tahun ke atas adalah mengingkari Allah dan menggantikannya dengan kepercayaan lain yang disebabkan oleh kegelisahan, kecewa, sakit hati, tidak puas terhadap keadilan dan kekuasaan Tuhan pada dirinya.

Adapun menurut Zakiyah Darajat dalam buku Ilmu Jiwa Agama menjelaskan perkembangan jiwa keberagamaan remaja dapat di ketahui melalui perasaan yang tidak tetap terhadap Allah Swt, tidak berubah-ubah, tetapi adalah perasaan yang tergantung kepada perubahan-perubahan emosi yang sangat cepat, terutama pada masa remaja pertama. Kebutuhan akan Allah kadang-kadang tidak terasa apabila jiwa mereka dalam keadaan aman tenteram dan tenang, tetapi Allah sangat dibutuhkan apabila mereka dalam keadaan gelisah, karena menghadapi bahaya yang mengacam, ketika takut gagal, atau mungkin juga karena merasa berdosa.

Jadi dapat disimpulkan perkembangan jiwa keberagamaan anak remaja antara lain:

1) Pada pertumbuhan pikiran dan mentalnya, pada dasarnya keyakinan beragama pada masa kanak-kanak bagi remaja sudah tidak begitu menarik lagi, sedangkan menginjak usia remaja sifat kritis terhadap ajaran agama mulai timbul. Jika dalam keluarganya taat beragama, maka remaja akan tumbuh menjadi pribadi muslim yang baik.

2) Kemudian berbagai perasaan telah berkembang pada masa remaja, misalnya, persaan sosial, etis, dan estesis mendorong remaja untuk menghayati perkehidupan yang terbiasa dalam lingkungan.

3) Pada corak keberagamaan para remaja juga ditandai oleh adanya pertimbangan sosial. Karena pada kehidupan keberagamaan mereka timbul konflik antara pertimbangan moral dan material.

4) Selain itu perkembangan moral remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan usaha untuk mencari proteksi.

5) Adapun sikap dan minat remaja terhadap masalah keagamaan boleh dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil serta lingkungan agama yang mempengaruhi mereka.

6) Para pakar psikologi juga banyak mengatakan masa remaja adalah masa yang dalam teransisi atau kontradiksi yang mana pada masa ini anak remaja jiwa keberagamaannya belum stabil. Misalnya anak remaja hanya percaya turut-turutan maksudnya Keluarganya taat, maka ia pun akan taat beribadah. Teman-teman dan lingkungan sebayannya rajin beribadah, maka ia pun terlihat rajin beribadah. Keadaan seperti ini biasanya pada remaja berusia 13-16 tahun. Sesudah itu biasanya berkembang kepada cara yang lebih kritis dan lebih sadar. Jadi tergantung dari situasi dan kondisi pada saat ia bergaul kepada lingkungannya tersebut, maka ia akan terpengaruh dari apa yang dikerjakan oleh orang-orang tersebut.

7) Percaya dengan kesadaran Hal ini akan memunculkan kesadaran agama pada diri remaja. Kesadaran beragama ini membuat remaja meninjau ulang dan meneliti kembali cara beribadah diwaktu kecil, dan ia tidak mau lagi beribadah sekedar ikut-ikutan. Semangat beragama yang mulai dikritisi oleh remaja biasanya terjadi pada usia sekitar 17 atau 18 tahun. Jadi pada tahapan ini remaja sudah menyadari suatu kewajiban dan kebutuhan dari dirinya sendiri, seperti ia sudah mulai sadar kewajibannya selaku muslim melaksanakan solat lima waktu dan banyak mengerjakan amalan-amalan ibadah yang di perintahkan oleh Allah Swt.
8) Percaya tapi ragu-ragu, pada masa ini ajaran-ajaran agama kembali diteliti atau dikritik terutama apabila pendidikan agama diterimanya waktu kecil lebih bersifat otoriter, paksaan orang tua atau karenatakut akan kehilangan kasih sayangorang tua. Namun ada juga yang mengalami kebimbangan yang sangat berat sampai menyebabkan ia menjadi berubah keyakinan. Semuanya itu tergantung juga pendidikan dan pengalaman beragama sewaktu kecil. Remaja pada tahapan ini berkembang sesuai pengalamannya diwaktu kecil, jika ia didik keagamaanya sesuai dengan jalur agama, maka ia akan berkembang menjadi remaja yang lebih baik agamanya, sebaliknya jika ia tidak didik sesuai dengan jalur agama, maka yang akan terjadi kenakalan remaja. Hendaklah pada tahapan ini orang tua lebih perhatian terhadap anak remajanya, karena kalau kurang di bimbing takutnya ia akan bertindak keluar dari ajaran agama sesungguhnya. 

9) Adapun maksudnya tidak percaya dengan tuhan yaitu pada masa ini juga remaja bisa sampai tidak mempercayai adanya Tuhan yang disebabkan karena kegoncangan jiwanya. Sebaliknya, remaja yang beriman, maka keberagamaan dan keimanannya akan semakin mendalam dan kokoh. Untuk itu, peranan keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting artinya bagi tumbuh kembangnya keragamaan remaja. Tugas dan kewajiban keluarga hendaklah selalu mengawasi, menagarahkan anak remajanya kepada jalan yang diridhoi oleh Allah Swt.
C. Metode Pendidikan Agama pada Remaja
Metode berasal dari bahasa  latin meta yang berarti melalui, dan hodos yang berarti jalan ke atau cara ke. Dalam bahasa arab, metode disebut tariqah, artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu. Menurut istilah, metode ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-cita.

Pendidikan Islam adalah proses bimbingan secara sadar yang diberikan pendidik kepada remaja-remaja yang masih dalam masa peralihannya menuju dewasa yang berdasarkan norma-norma yang islami agar terbentuk kepribadian muslim sejati.

Allah SWT  memberikan contoh keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad yang mengandung nilai paedagogis bagi manusia. Seperti ayat yang menyatakan:
(((((( ((((( (((((( ((( ((((((( (((( (((((((( (((((((( (((((( ((((( ((((((((( (((( (((((((((((( (((((((( (((((((( (((( (((((((( ((((  
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada diri Rosul itu suriteladan yang baik bagimu yaitu bagi orang-orang mengharapkan rahmat Allah dan hari akhir dan dia banyak mengingat Allah”.(QS. Al-Ahzab, Ayat: 21).
 

Demikianlah metode pendidikan Rasullah Saw, ketika membina akhlak anak dengan contoh teladan beliau langsung. Bentuk pendidikan inilah yang merupakan sebaiknya metode yang dapat diterapkan pada anak.

Menurut Abdullah Nashih Ulwan menyatakan bahwa teknik atau metode pendidikan islam itu ada lima macam, yaitu:

1. Metode dengan Keteladanan      
2. Metode dengan Nasihat
3. Metode dengan adat dan kebiasaan
4. Metode dengan Memberi perhatian
5. Metode dengan Memberi Hukuman.

Selanjutnya menurut Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, metode pendidikan Islam yaitu di dalam bukunya yang berjudul: Filsafat pendidikan Islam, antara lain: 
1. Metode contoh atau teladan.

2. Metode nasihat.

3. Metode Hukuman.

4. Metode cerita atau dongeng.

5. Metode kebiasaan atau latihan. 

6. Metode pengalaman.

Adapun metode pendidikan menurut konsep Abdurrahman an-Nahlawi dalam bukunya yang berjudul: Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, antara lain adalah:

1. Metode dialog atau diskusi.

2. Metode kisah atau Dongeng.

3. Metode perumpamaan .

4. Metode teladan.

5. Metode praktek atau perbuatan.

Jadi dapat disimpulkan metode pendidikan agama pada remaja dapat dilakukan dengan cara antara lain:

1. Dengan metode contoh atau keteladanan, dalam hal ini keluarga atau orang tua khususnya dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari anak remajanya denagan berakhlak yang baik, agar supaya anaknya dapat tumbuh dan berkemabang sesuai dengan apa yang diharapkan.

2. Metode dengan nasihat, hedaklah bagi orang tua dapat selalu mengawasi setiap apa yang dilakukan anak remajanya, karena jika yang dilakukan itu tidak benar, tuagas dan kewajiban orang tuanyalah untuk menegur dan menasiahatinya.

3. Metode adat kebiasaan, kalaulah kita perhatikan dari setiap adat kebiasaan yang dilakukan di daerah-daerah kita tentulah mempunyai peranan penting untuk dapat memberikan solusi yang baik terhadap pertumbuhan anak remajanya kepada terbentuknya kebiasaan-kebisaan yang baik yang dilakukan anaknya, contoh, pada daerah tertentu dilarang anak remajanya khususnya wanita keluar malam.

4. Metode memberikan perhatian, metode ini baik sekali dilakukan atau diterapkan orang tua terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak remajanya, karena jika anaknya selalu mendapatkan perhatian  dari orang tuanya maka anak tersebut tumbuh dengan pribadi yang penuh perhatian dan kasih sayang.

5. Metode memberikan hukuman, pada metode ini orang tua haruslah lebih tegas kepada anak-anaknya, jika anak melakukan kesalahan tugas orang tua menegur dan memperingati anaknya dengan hukuman tapi haruslah dengan kelembutan dan kasih sayang, dengan begitu anaknya tidak merasa tersinggung.

6. Metode dialog dan diskusi, orang tua hedakalah dapat berkomunikasi dengan berdialog dan diskusi kepada anak-anaknya jika ada sesuatu hal atau permasalahan yang perlu untuk di bahas bersama.

7. Metode kisah dan dongeng, orang tua juga dapat melakukan pendidikan yang baik melalui cerita dan dogeng, karena disitu terdapat pelajaran yang baik terhadap pertumbuhan dan perkembangan anak remajanya. Contohnya orang tua dapat bercerita bagaimana akhlak Nabi Muhammad Saw.

8. Metode perumpamaan dan pengalaman, pada metode ini juga orang tua dituntut untuk memberikan pengajaran melalui perumpamaan dan pengalaman hidup yang telah dilalui oleh orang tuanya dulu, dengan begitu anaknya dapat mengambil pelajaran yang baik terhadap pengalaman yang terjadi tersebut. 

9. Metode praktek dan perbuatan, orang tua jangan hanya dapat memberi nasehat saja, tapi ia dapat juga langsung mempraktekkan dengan perbuatannya yang dapat memberikan jawaban kepada anaknya terhadap akhlak yang baik.
D. Tujuan Keluarga Mendidik Keagamaan Remaja
Bentuk dan corak pendidikan akan diberikan sangat dipengaruhi oleh warna dan tarap kemampuan keluarga, ayah dan ibu adalah nahkoda dalam mengarahkan bahtera kehidupan keluarga. Merekalah yang memberikan pendidikan biaya hidup, perumahan, kesehatan, dalam mengarahkan anak-anaknya untuk menuju suatu masa yang akan datang. Karena itu tentunya dalam pendidikan dalam keluarga mempunyai tujuan-tujuan dalam memberikan serta mengarahkan anak remajanya.
Menurut adler, yang dikutip oleh Murice Balson yaitu:

“Kehidupan psikis manusia ditentukan oleh tujuannya. Tidak ada manusia yang dapat berpikir, merasa, berkehendak, bermimpi tanpa semua kegiatan ini ditetapkan, dilanjutkan, dimodifikasi, dan diarahkan kesuatu sasaran yang selalu ada.”

Selanjutnya dikemukakan tujuan pendidikan menurut konsepsi Islam sebagaimana yang dikemukakan oleh Ahmad D. Marimba ialah “untuk membentuk kepribadian yang muslim, yakni taat kepada Allah SWT”.
 Pendapat ini didasarkan kepada firman Allah SWT dalam surat adz-Dzariyat ayat 56 sebagai berikut:
((((( (((((((( (((((((( ((((((((( (((( ((((((((((((( ((((   
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.(QS. Adz-Dzariyat, Ayat: 56).

Berdasarkan pada ayat Allah diatas, maka keluarga dalam hal ini keluarga (orang tua), dituntut supaya dapat menghasilkan out-put anak sesuai dengan tujuan penciptaan manusia dan tujuan pendidikan agama Islam.

Tujuan merupakan arahan: haluan (jurusan) yang ingin dicapai dari proses yang terjadi atau dilakukan dalam istilah lain tujuan, sasaran, maksud merupakan ghagat atau ahdaf, dan dalam bahasa Inggris tujuan lebih dikenal dengan goal, purpose, aim yang memiliki arti yang sama.

Menurut Zakiyah Darajat tujuan pendidikan Islam adalah “ untuk terbentuknya Insan Kamil, yaitu orang-orang yang bertaqwa kepada Allah SWT selama hidupnya, dan matipun tetap dalam keadaan muslim”.
 
Pendapat ini didasarkan kepada firman Allah SWT surat Ali-Imran ayat 102 sebagai berikut:
((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((((( (((( (((( (((((((((( (((( ((((((((( (((( (((((((( ((((((((((( ((( 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam”.(QS. Ali-Imran, Ayat: 102).

Selanjutnya, secara rinci tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

1. Untuk menumbuhkan kesadaran yang benar pada diri setiap pelajar terhadap ajaran agama, termasuk prinsip-prinsip  dan dasar-dasar akhlak yang mulia.

2. Untuk menyadarkan umat Islam dari masalah-masalah bid’ah, khurafat, kepalsuan-kepalsuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang usang telah melakat tanpa disadarinya.

3. Untuk memperkenalkan kepada generasi muda tentang akidah-akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul ibadah, dan cara-cara melaksananya dengan benar, serta membiasakan mereka mematuhi ajaran-ajaran agama Islam.

4. Untuk menumbuhkan minat para generasi muda atau pelajar agar dapat menambah pengetahuan.

5. Mendidik, memotivasi dan mengarahkan keinginan-keinginan para pelajar muslim serta agar dapat membentengi diri dengan nilai-nilai akidah dan lainya.

6. Untuk menumbuhkan rasa rela, optimis, keyakinan diri, bertanggung jawab, mengargai kewajiban, dan lain sebagainya.

7. Menanamkan rasa cinta dan menghargai al-Qur’an serta melaksanakan ajaran-ajarannya.

Menurut Kartini Kartono tujuan pendidikan dalam keluarga adalah:

1. Untuk menumbuhkan sifat dan sikap penghormatan dan kepatuhan kepada orang tua.

2. Untuk memberikan kesejahteraan lahir dan batin kepada segenap anggota keluarga.

3. Untuk memeberikan loyalitas, solidaritas, serta kegotong-royongan yang murni diantara segenap anggota keluarga.

Selajutnya menurut Abu  Ahmadi dan Nur Uhbiyati tujuan pendidikan Nasional adalah:

1. Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan.

3. Mempertinggi budi pekerti.

4. Memperkuat kepribadian.

5. Mempertebal semangat dan cinta tanah air.

6. Agar dapat menjadi manusia pembangunan yang membangun diri sendiri dan bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan.

Adapun menurut Omar Muhammad al-Syaibany secara rinci tujuan pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

8. Untuk menumbuhkan kesadaran yang benar pada diri setiap pelajar terhadap ajaran agama, termasuk prinsip-prinsip  dan dasar-dasar akhlak yang mulia.

9. Untuk menyadarkan umat Islam dari masalah-masalah bid’ah, khurafat, kepalsuan-kepalsuan, dan kebiasaan-kebiasaan yang usang telah melakat tanpa disadarinya.

10. Untuk memperkenalkan kepada generasi muda tentang akidah-akidah Islam, dasar-dasarnya, asal-usul ibadah, dan cara-cara melaksananya dengan benar, serta membiasakan mereka mematuhi ajaran-ajaran agama Islam.

11. Untuk menumbuhkan minat para generasi muda atau pelajar agar dapat menambah pengetahuan.

12. Mendidik, memotivasi dan mengarahkan keinginan-keinginan para pelajar muslim serta agar dapat membentengi diri dengan nilai-nilai akidah dan lainya.

13. Untuk menumbuhkan rasa rela, optimis, keyakinan diri, bertanggung jawab, mengargai kewajiban, dan lain sebagainya.

14. Menanamkan rasa cinta dan menghargai al-Qur’an serta melaksanakan ajaran-ajarannya.

Selain itu Zainuddin dkk dalam bukunya seluk beluk Al-Ghazali menjelaskan bahwa menurut Al-Ghazali tujuan pendidikan itu sebagai berikut:

1. Tujuan utama pendidikan adalah pembentukan akhlak.

2. Tujuan pendidikan adalah untuk mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat.

3. Untuk mempelajari ilmu pengetahuan itu semata.

Kemudian menurut Bukhari Abu A.Yusuf Amin menjelaskan tujuan pendidikan adalah:

1. Untuk membentuk akhlak mulia.

2. Untuk menciptakan kehidupan yang mapan dan seimbang demi mencapai kebahagian dunia dan akhirat.

3. Untuk mengembangkan potensi keahlian dan keterampilan praktis (Vakosional-Propesional)

4. Menumbuhkan dan mengembangkan semangat keilmuan dan memuaskan rasa ingin tahu.

Dari uraian di atas dapat dipahami dan disimpulkan, bawa tujuan pendidikan agama pada remaja adalah:

1. Secara umum adalah  untuk menumbuhkan kesadaran yang benar dalam jiwa keberagamaan anak remaja dalam meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt

2. Selanjutnya tugas dan tanggung jawab keluagalah  untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan bagi anak remajanya dengan mendidik dan memberikan pendidikan kepadanya.

3. Selain itu keluaga (orang tua) haruslah dapat membentuk akhalak yang mulia dan mempertinggi budi pekerti

4. Memperkuat kepribadian dan dapat menciptakan kehidupan yang mapan dan seimbang didunia dan diakhirat.

5. Mempertebal semangat rasa cinta tanah air juga bisa membangkitkan semangat dan rasa percaya diri bagi anak remaja.
6. Selanjutnya mampu untuk melaksakan ajaran agama Islam secara benar, dan membentuk kepribadian atau akhlak yang mulia, para remaja atau generasi penerus dari orang-orang Islam agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas, bertanggung jawab, dan hidup mandiri.
BAB IV

URGENSI KELUARGA DALAM MENDIDIK KEAGAMAAN REMAJA MENURUT PERSFEKTIF ISLAM

A. Pentingnya Pendidikan Agama Dalam Keluarga

Setiap orang tua tentu mendambakan anaknya menjadi anak yang saleh, yang memberi kesenangan dan kebanggaan kepada mereka. Kehidupan seorang anak tak lepas dari keluarga (orang tua), karena sebagian besar waktu anak terletak dalam keluarga. Peran orang tua yang paling mendasar didalam mendidik agama kepada anak-anak mereka adalah sebagai pendidik yang pertama dan utama, karena dari orangtualah anak pertama kali menerima pendidikan,baik itu pendidikan umum maupun agama.
Peranan pendidikan Islam semakin terasa penting dalam keluarga, jika setiap orang tua muslim mengharapkan anaknya menjadi anak yang sholeh, yang taat kepada perintah Allah Swt, dan patuh kepada orang tua, serta bermanfaat bagi masyarakat banyak. Anak yang sholeh adalah anak yang mendoakan kedua orang tuanya, baik ketika masih hidup maupun ketika sudah meninggal dunia, itulah anak yang bermanfaat bagi orang tuanya. 
Hal ini sebagaimana oleh Rasulullah Saw dalam sabda beliau berikut ini:
عن أبي هريرة أن رسول الله قال: إذا مات ابن آدم انقطع عمله إلا من ثلاث: صدقة جارية، أو علم ينتفع به، أو ولد صالح يدعوا له (متفق عليه)
Artinya: “Apabila anak Adam meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali ada tiga perkara, yaitu; sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh yang mendoakan orang tuanya”. (HR. Bukhari Muslim)

Hadits di atas dapat dipahami, bahwa setiap manusia yang meninggal dunia, maka terputuslah semua amal perbuatannya artinya pahalanya tidak akan bertambah lagi, kecuali ia  meninggalkan sedekah jariyah ketika dia masih hidup, atau meninggalkan ilmu yang bermanfaat,dan meninggalkan anak-anak yang sholeh, yakni anak yang beriman, bertaqwa kepada Allah dan patuh kepada orang tua, kemudian ia mendo’akan orang tuanya yang telah meninggal dari siksa kubur. Inilah yang dapat menolong para orang tua setelah meninggal nanti.

Berdasarkan penjelasan hadits dia atas, maka amat penting bagi setiap orang tua untuk memiliki anak yang sholeh. Untuk itu ia harus melaksanakan pendidikan yang benar dan baik terhadap anak-anaknya ketika masih hidup, terutama pendidikan agama Islam.

Menurut Abu Ahmadi dan Uhbiyati di dalam bukunya: Ilmu Pendidikan, mengemukakan bahwa pentingnya pendidikan bagi sang anak adalah: “Untuk membentuk, melatih si anak agar dapat mempertahankan hidup demi tahap untuk memperoleh kepandaian, keterampilan, dan terbentuknya sikap dan tingkah laku.

Selanjutnya menurut Abdul Rachman Shaleh, ada tida macam lingkungan keagamaan dalam kehidupan keluarga yang sangat penting terhadap perkembangan keagamaan anak remaja yaitu: 

1. Keluarga yang sadar akan pentingnya pendidikan agama bagi perkembangan anak. Orang tua dari lingkungan keluarga yang demikian akan selalu medorong untuk kemajuan pendidikan agama serta kebersamaan mengajak anak untuk menjalankan agamanya. Orang tua mendatangkan guru ngaji atau privat agama di rumah serta menyuruh anaknya untuk belajar di madrasah diniyah dan mengikuti kursus agama.

2. Keluarga yang acuh tak acuh terhadap pendidikan keagamaan anak-anaknya. Orang tua dari keluarga yang semacam ini tidak mengambil peranan untuk mendorong atau melarang terhadap kegiatan atau sikap keagamaan yang dijalani anak-anaknya.

3. Keluarga yang antipati terhadap dampak dari keberadaan pendidikan agama di sekolah atau dari masyarakat sekitarnya. Orang tua dari keluarga yang semacam ini akan menghalangi dan mensikapi dengan kebencian terhadap kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh anak-anaknya dan keluarga lainnya.

Adapun menurut Jalaluddin Rahmat mengemukakan pentingnya pendidikan bagi anak selain mendidik, orang tua juga berperan dan bertugas melindungi keluarga dan memelihara keselamatan keluarga, baik dari segi moril maupun materil, dalam hal moril antara lain orang tua berkewajiban memerintahkan anak-anaknya untuk taat kepada segala perintah Allah Swt., seperti sholat, puasa dan lain-lainnya. Sedangkan dalam hal materil bertujuan untuk kelangsungan kehidupan, antara lain berupa mencari nafkah.

Jadi dapat disimpulkan pentingnya pendidikan agama dalam keluarga bagi anak remaja antara lain:

1. Membetuk pertumbuhan dan perkembangan bagi anak remaja, agar dapat mempertahankan hidup demi tahap mencapai kepandaian, keterampilan, dan terbentuknya sikap dan tingkah laku sesuai dengan ajaran Islam yang sesungguhnya.
2. Orang tua berperan dan bertugas melindungi keluarga dan memelihara keselamatan keluarga, baik dari segi moril maupun materil, dalam hal moril orang tua berkewajiban memerintahkan anak remajanya untuk taat kepada segala perintah Allah Swt, misalnya, menjalankan dan melaksanakan semua yang diperintahkan dalam rukun Islam. Sedangkan dalam segi materil yaitu bertujuan untuk kelangsungan hidup keluarga, seperti mencari nafkah bagi keluaga.
3. Selain itu juga tugas dan tanggung jawab keluaraga (orang tua) memberikan pendidikan kepada anak baik dalam kelurga maupun disekolah.
B. Fungsi Keluarga Mendidik Keagamaan Remaja
Dari pengertian-pengertian keluarga yang telah disebutkan, maka adanya fungsi-fungsi yang mesti dijalankan oleh semua anggota keluarga, terutama ayah dan ibu terhadap anak-anaknya.
Menurut Ramayulis menyebutkan sekurang-kurangnya ada lima fungsi keluarga, yang bila dilihat dari segi pendidikan akan sangat menentukan kehidupan seseorang:

1. Keluarga dibentuk untuk reproduksi, memberikan keturunan , ini merupakan tugas suci Agama yang dibebankan kepada manusia.
2. Perjalanan keluarga selanjutnya diharuskan ia bertanggung jawab, dalam bentuk pemeliharaan yang harus diselenggarakan demi kesejahteraan keluarga, anak-anak perlu pakaian yang baik, kebersihan, permainan yang sehat, makanan yang bergizi, rekreasi dan sarana hidup materil yang lain.
3. Lebih jauh keluarga berjalan mengharuskan ia menyelenggarakan sosialisasi, memberikan arah pendidikan, pengisian jiwa yang baik dalam bimbingan kejiwaan.
4. Freferensi adalah fungsi selanjutnya, karena hidup adalah “ Just a matter of choice” maka orang tua harus mampu memberikan frefensi yang terbaik untuk anggota keluarganya, terutama anak-anaknya. Freferensi adalah tindak lanjut dari sosialisasi. Orang memberikan freferensi jalan mana yang harus ditempuh dalam kehidupan anak.
5. Pewarisan nilai kemanusiaan, yang minimal dikemudian hari dapat menciptakan manusia yang cinta damai, anak sholeh yang suka mendoakan kepada orang tua secara teratur, yang mengemban kesejahteraan sosial dan ekonomi umat manusia yang mampu menjaga dan melaksanakan hak azazi kemanusiaan yang adil dan beradab dan yang mampu menjaga kualitas dan moralitas lingkungan hidup.

Selajutnya Menurut Suwarno Fungsi pendidikan dalam keluarga meliputi:

1. Menanamkan dasar pendidikan moril

Pendidikan moril yang diberikan orang tua merupakan aspek yang utama yang harus ditanamkan kepada anak dan remaja karena pendidikan moril ini tidak akan diberikan terutama melalui ceramah atau mata kuliah. Melainkan diberikan contoh-contoh yang kongkrit dalam perbuatan sehari-hari.

2. Memberikan dasar pendidikan sosial

Adanya tolong-menolong, gotong-royong, di dalam rumah yang nantinya akan memupuk berkembangnya benih-benih kesadaran sosial kepada anak.

3. Keluarga merupakan lembaga penting untuk meletakkan dasar pendidikan agama bagi anak.

Adapun Fungsi lain yang dimiliki oleh suatu keluarga adalah: 1. Fungsi biologis; fungsi ini menyelenggarakan persiapan perkawinan bagi anak-anaknya setelah mencapai usia dewasa. 2. Fungsi pemeliharaan; fungsi yang melindungi anggota dari berbagai bahaya. 3. Fungsi ekonomi; fungsi pemenuhan terhadap sandang dan pangan anggotanya. 4. Fungsi keamanan; fungsi melaksanakan praktek ibadah bagi anggotanya, agar beriman dan taqwa terhadap Allah SWT.
 
Jadi dapat disimpulkan fungsi kelurga dalam mendidik remaja yaitu:
1) Untuk menanamkan dasar pendidikan moril, dalam hal ini orang tua dapat mengajarkan setiap apa yang diperintahkan Allah Swt dan menjauhi dari segala larangan Allah Swt.
2) Memberikan dasar pendidikan sosial berupa mengajarkan bagi anak untuk bersikap tolong-menolong, gotong-royong didalam keluarga yang nantinya akan memupuk perkembangan benih-benih kesadaran sosial kepada anak.
3) Keluarga adalah dasar lembaga terpenting dalam meletakkan pendidikan

4) Tugas dan kewajiban orang tua selanjutnya yaitu menyelengarakan persiapan perkawinan anak-anaknya setelah mencapai usia dewasa

5) Dapat memberikan rasa aman dan melindungi dari berbagai bahaya

6) Memenuhi kebutuhan sandang dan pangannya

7) Melaksanakan praktek ibadah anak-anaknya agar beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT.
C. Urgensi Keluarga dalam Mendidik Keagamaan Remaja

Manusia memiliki potensi untuk dididik dan mendidik sehingga mampu menjadi kholifah di bumi, pendukung dan pengembang kebudayaan. Ia dilengkapi dengan fitrah Allah, berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai kecakapan dan keterampilan yang dapat berkembang, sesuai dengan kedudukannya sebagai makhluk yang mulia. Pikiran, perasaan dan kemampuannya berbuat merupakan komponen dari fitrah itu. Itulah fitrah Allah yang melengkapi penciptaan manusia. 
Sebagaimana dalam firman Allah QS. Ar-Rum ayat 30 : 
(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((   

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(QS. Ar-Rum, ayat: 30)

Dapat dipahami dari firman Allah diatas bahwasanya tetaplah atas fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. Firman Allah yang berbentuk potensi itu tidak akan mengalami perubahan dengan pengertian bahwa manusia terus dapat berpikir, merasa dan bertindak dan dapat terus berkembang. Fitrah inilah yang membedakan antara manusia dengan makhluk Allah lainnya dan fitrah ini pula lah yang membuat manusia itu istimewa dan lebih mulia yang sekaligus berarti bahwa manusia adalah makhluk paedagogik.

Setelah penulis mengetahui pengertian, penjelasan, gambaran serta uraian yang telah disampaikan dalam bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan Urgensi keluaga dalam mendidik keagamaan remaja.

Menurut Zuhdiyah dalam bukunya Psikologi Agama menjelaskan urgensi keluaga dalam mendidik keagaamaan remaja anatara lain dengan menjalankan tugas mulia untuk menjadikan manusia yang berakhlak dan berkepribadian agamis dengan mendekati sasaran dakwah  atau peserta didik dengan pendekatan yang penuh kasih, keteladanan dan memperhatikan peta psikologis mereka demi terwujudnya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.

Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat dalam bukunya Perspektif Psikologi Islam menjelaskan urgensi keluaga dalam mendidik keagaamaan remaja yang mencakupi :
1. Pengertian Pendidikan Agama yaitu: pendidikan berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar bisa memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam secara menyeluruh serta menjadikannya sebagai pandangan hidupnya (way of life) di dunia dan di akherat.

2. Pendidikan Agama pada usia remaja sangat penting sebab pada usia ini mengalami banyak perubahan yang bila tanpa adanya pegangan yang kuat akan terjerumus ke dalam lingkungan pergaulan atau kehidupan yang tidak sesuai dengan tuntunan ajaran agama.

3. Selanjutnya secara garis besar konsep pendidikan agama bagi remaja menurut Prof. Dr. Zakiah Daradjat dibagi menjadi tiga pokok yaitu:

a. Keluarga sebagai dasar pembinaan dan pendidikan agama pada usia remaja. Adapun pelaksanaan pendidikan agama di dalam keluarga meliputi antara lain : keteladanan orang tua dalam kehidupan sehari-hari yang mencerminkan keimanan dan ketaatan beribadah, perlakuan terhadap anak sesuai dengan ketentuan agama.

b. Pengaruh lingkungan terhadap pendidikan agama pada usia remaja. Melihat betapa pentingnya pembinaan agama pada usia remaja menjadikan kita harus benar-benar mampu mendidik, membina, dan mengusahakan supaya kehidupan di lingkungan remaja tidak terlepas dari segi-segi dan nilai-nilai agama.

c. Fungsi pendidikan agama bagi kehidupan dan masa depan remaja

1) Memberikan bimbingan dalam hidup

2) Sebagai penolong dalam kesukaran 

3) Sebagai penentram batin

Jadi dapat disimpulkan urgensi keluarga dalam mendidik keagamaan remaja yaitu:

1. Selaku orang tua ia dapat menjalankan tugas mulia untuk menjadikan anak remajanya berakhlak dan berkepribadian agamis

2. Mendidiknya sesuai dengan apa yang telah dianjurkan oleh anjuran agama yang benar, kemudian anak remaja haruslah didik dengan pendekatan yang penuh kasih sayang.
3. Memberikan keteladanan dan memperhatikan peta psikologis mereka demi terwujudnya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup didunia dan akhirat.
4. Dengan penciptaan lingkungan yang melingkupi remaja sedemikian sehingga pendidikan agama Islam dapat menentramkan jiwa remaja yang sedang goncang sekaligus membina dan mengarahkan kepada jalan yang diridhoi oleh Allah SWT. Dalam pembinaan agama pada remaja, Prof. Dr. Zakiah Daradjat lebih menekankan pada pembentukan jiwa atau pribadi yang kuat dimana pembinaan itu dilakukan dalam kehidupan remaja itu sendiri.
BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1. Peran keluarga dalam membentuk keagamaan remaja menurut persfektif Islam sangat besar, Adapun peranan orang tua dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 1) orang tua berfungsi sebagai pendidik keluarga, 2) orang tua berfungsi sebagai pemelihara serta pelindung keluarga.
1) Orang tua sebagai pendidik

Dari orang tualah anak-anak menerima pendidikan, dan bentuk pertama dari pendidikan itu terdapat dalam keluarga, oleh karena itu orang tua memegang peranan penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan anak.
2) Orang tua sebagai pemelihara dan pelindung keluarga
Dari penjelasan terdahulu dapat disimpulkan bahwa orang tua mempunyai tanggung jawab besar dalam mendidik, khususnya didalam melindungi keluarga dan memelihara keselamatan keluarga. Melindungi keluarga bukan hanya memberikan tempat tinggal saja, tetapi memberikan perlindungan supaya keluarga kita terhindar dari mala petaka baik didunia maupun di akherat nanti yaitu dengan cara mengajak keluarga kita kepada perbuatan-perbuatan yang perintahkan oleh Allah SWT dan menjauhi segala larangan-larangannya. Memelihara keselamatan keluarga yaitu mengajarkan keluarga kita supaya taat kepada Allah SWT, agar keluarga kita diberikan keselamatan oleh Allah SWT baik di dunia dan akherat.
2. Cara mendidik keagamaan remaja dalam keluarga menurut konsep pendidikan Islam adalah menanamkan nilai-nilai moral islami dalam dirinya, memberikan pengajaran dan teladan yang baik, membiasakanya untuk hidup sederhana, Menjauhkan anak dari sifat manja, selalu memberikan nasehat, dan mengajaknya selalu bermusyawarah dalam membahas segala sesuatu. Kemudian membiasakan remaja untuk melakukan dan melaksanakan ajaran-ajaran agama yang benar. Selanjutnya dapat menjalankan perintah-perintah Allah Swt dan menjauhi setiap apa yang di larangnya.

3. Agar pelaksanaan pendidikan anak dapat berhasil dengan baik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan orangtua dalam mendidik antara lain:
a. Mendidik dengan ketauladanan

Ketauladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode yang paling efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak secara moral, spiritual dan sosial. Seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam pandangan anak yang tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, bahkan semua keteladanan itu akan melekat pada diri dan perasaannya.

b. Mendidik dengan adab pembiasaan dan latihan

Setiap anak dalam keadaan suci, artinya ia dilahirkan di atas fitrah (kesucian) bertauhid dan beriman kepada Allah Swt. Oleh karena itu menjadi kewajiban orang tua untuk memulai dan menerapkan kebiasaan, pengajaran dan pendidikan serta menumbuhkan dan mengajak anak kedalam tauhid murni dan akhlak mulia.
Masalah-masalah yang sudah menjadi ketetapan dalam syariat Islam bahwa sang anak diciptakan dengan fitrah tauhid yang murni, agama yang lurus, dan iman kepada Allah. Ini sesuai dengan apa yang Allah firmankan:
(((((((( (((((((( ((((((((( (((((((( ( (((((((( (((( ((((((( (((((( (((((((( ((((((((( ( (( ((((((((( (((((((( (((( ( ((((((( ((((((((( ((((((((((( ((((((((( (((((((( (((((((( (( ((((((((((( ((((   
Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah anak. (itulah) agama yang lurus tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(QS. Ar-Rum, Ayat: 30).
 

Fitrah Allah bahwa manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada manusia tidak memiliki agama tauhid, hal itu tidak wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu hanyalah lantaran pengaruh lingkungan.

Dengan demikian, setelah kita ketahui bahwasanya kecenderungan dan naluri anak-anak dalam pengajaran dan pembiasaan adalah sangat besar dibanding usia lainnya, maka hendaklah para pendidik, ayah, ibu, dan pengajar untuk memusatkan perhatian pada pengajaran anak-anak tentang kebaikan dan upaya membiasakannya sejak ia mulai memahami realita kehidupan ini.

c. Mendidik dengan nasehat



Diantara mendidik yang efektif di dalam usaha membentuk keimanan anak, mempersiapkan moral, psikis dan sosial adalah mendidik dengan nasehat. Sebab nasehat ini dapat membukakan mata anak-anak tentang hakikat sesuatu dan mendorongnya menuju situasi luhur, menghiasinya dengan akhlak mulia, serta membekalinya dengan prinsip-prinsip Islam.
d. Mendidik dengan pengawasan

Pendidikan yang disertai pengawasan yaitu mendampingi anak dalam upaya membentuk akidah dan moral, mengasihinya dan mempersiapkan secara psikis dan sosial, memantau secara terus menerus tentang keadaannya baik dalam pendidikan jasmani maupun dalam hal belajarnya..
4. Adapun dasar-dasar pendidikan dalam keluarga pada remaja disini kami uraikan ada tiga sumber hukum islam antara lain: Al-Qur’annul Karim, Sunnah (Hadits Rosul) dan Ijma’ para Ulama.

5. Selanjunya metode yang dilakukan keluarga dalam mendidik anak remajanya yaitu, metode memberi contoh atau keteladanan, dialog atau diskusi, nasehat, kebiasaan atau latihan, cerita atau dongeng dan metode memberikan hukuman.
6. Yang menjadi tujuan keluarga dalam mendidik anak remajanya antara lain: sesuai dengan pendidikan Nasional yaitu Untuk meningkatkan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, menumbuhkan sifat dan sikap penghormatan dan kepatuhan kepada orang tua, membentuk akhlak mulia, untuk mencapai kebahagiaan didunia dan diakhirat dan lain-lain.
7. Urgensi mendidik remaja menurut pendidikan Islam adalah untuk menjadikan seorang anak yang saleh, yang beriman, bertaqwa, dan berkahlak mulia.
B. Saran. 

Berkaitan dengan hasil karya tulis ilmiah yang terbatas ini, penulis mencoba merekomendasikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut :
1. Agar remaja tidak terjerumus ke dalam tindakan kenakalan maka perlu meningkatkan pelaksanaan ajaran agama dengan baik dan tekun yaitu dengan cara lebih menambah lagi aktivitas keagamaan, wawasan, lebih terbuka.
2. Cara yang dapat ditempuh untuk meningkatkan pengendalian emosi remaja yaitu dengan mempertahankan tingkat religiusitasnya dengan tetap menjaga aktivitas keagamaan (religiusitas) supaya  keimanan, keislaman, ihsan, amal, dan ilmu terinternalisasikan ke dalam diri yang kemudian tercermin lewat kepribadian, sikap dan perbuatan yang baik. Sehingga remaja diharapkan memiliki pengendalian emosi tinggi sebagai bekal untuk bersosialisasi dengan keluarga, teman sebaya, guru, dan lingkungan sekitar supaya tidak mudah terpancing emosinya dan melakukan perbuatan yang merugikan orang lain.
3. Laksanakan dan internalisasikan ajaran agama dengan rasa ikhlas, tekun dan kesadaran, karena dapat menumbuhkan dan membentuk kematangan, kontrol dan kuasi emosi,
4. Berikanlah pembinaan, pengawasan, pengajaran tentang arti sebuah hidup dan ajaran agama yang baik serta berikanlah hal-hal yang positif terhadap kehidupan remaja, agar masalah kenakalan remaja dapat dicegah secara dini.
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